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Nama   : Nurbaya 
NIM   : 20500115008 
Judul Penelitian : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Predict, Observe, 
Explain (POE) Pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas 
Xi SMA Negeri 10 Gowa 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE) pada materi sistem peredaran darah khususnya pada peredaran 
darah pada manusia yang valid, efektif dan praktis dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.  
 Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R & D) 
menggunakan model 4-D. Model ini terdiri atas 4 tahapan pengembangan, yaitu 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan 
penyebaran (dessiminate). Produk yang dikembangkan berupa modul berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE) yang diuji melalui uji validitas, uji keefektifan dan uji 
kepraktisan. Adapun subjek dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI MIA 1 
SMA Negeri 10 Gowa tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 32 orang peserta didik. 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu lembar validasi untuk 
mengetahui tingkat kevalidan modul yang dikembangkan yang diperoleh dari tim ahli, 
tes hasil belajar untuk mengetahui tingkat keefektifan modul dan angket respon peserta 
didik, angket respon guru serta lembar observasi keterlaksanaan perangkat untuk 
mengetahui tingkat kepraktisan modul yang dikembangkan.  
 Hasil penelitian menunjukkan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
pada materi sistem peredaran darah yang peneliti kembangkan memiliki tingkat 
validitas oleh tim ahli materi dan ahli desain sangat valid yaitu 3,87,  angket respon 
peserta didik diperoleh 84,37 dengan kategori tinggi, angket respon guru diperoleh 3,66 
dengan kategori tinggi, lembar observasi keterlaksanaan perangkat diperoleh 3,87 
dengan kategori terlaksana keseluruhan.  Tes hasil belajar menggunakan modul 
berbasis Predict, Observe, Explain (POE) diperoleh 68,75 termasuk kedalam kategori 
sangat efektif dengan presentase ketuntasan mencapai 91%. Sehingga modul berbasis 
Predict, Observe, Explain (POE) layak digunakan karena telah memenuhi kriteia valid, 
efektif, dan praktis.  
 Implikasi pada modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) yang 
dikembangkan bagi peneliti sendiri sebaiknya lebih mendalami dan memahami metode 
pengembangan dengan baik agar produk dapat lebih berkualitas dalam membantu 









A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah suatu proses untuk membangun. Proses membangun itu 
memiliki tujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Proses 
pendidikan ini tidak dapat dipisahkan dari proses membangun itu sendiri.1 Pendidikan 
adalah usaha sadar yang dilakukan masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan, yang berlangsung di sekolah dan di luar sekolah 
sepanjang hayat untuk mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan 
dalam berbagai lingkungan hidup secara tepat pada masa yang akan datang.2 
Pendidikan adalah salah satu gerbang utama menuju pengetahuan. Agama islam telah 
menjelaskan bahwa Allah SWT mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan 
memiliki ilmu pengetahuan, sebagaimana dalam firman-Nya dalam QS Al- 
Mujaadillah/58: 11 yaitu: 
 
اْ إِذَا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحواْ فِي ٱۡلَمَج   أَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُوَٰٓ
َٰٓ إِذَا ِلِس فَٱۡفَسُحواْ يَۡفَسحِ ٱللَّهُ لَ يَ  ََ ُكۡم  
ت ٖۚ  ٱلَِّذيَن أَُتُواْ ٱۡلِعۡلَم دََرَج  ََ  يَۡرفَعِ ٱللَّهُ ٱلَِّذيَن َءاَمنُواْ ِمنُكۡم 
قِيَل ٱنُشُزَاْ فَٱنُشُزَاْ
ٱللَّهُ   .بَِما تَۡعَملُوَن َخبِير   ََ
 
                                                          
1 Hamalik, omar. Kurukulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2005). h. 1. 








Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.3 
Surah al-Mujaadilah ayat 11 di atas menegaskan bahwa orang-orang yang 
beriman dan berilmu memiliki kedudukan dan derajat yang lebih tinggi dari sisi Allah 
dari pada orang yang hanya sekedar beriman tanpa memiliki ilmu, dengan iman dan 
ilmu, seseorang akan mampu membedakan yang haq dan batil, begitu juga halnya 
dengan masyarakat atau suku bangsa, sehingga pendidikan dianggap sangat penting 
jika dilihat dalam konsep islam.4 
Pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.5 
Fungsi Undang-Undang No. 20 Tahun 2013 tentang sistem pendidikan Nasional 
pasal 3 yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa  yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
                                                          
3Departemen Agama Republik Indonesia; Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma 
Examedia Arkanleema, 2009), h. 543. 
4M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Cet. I; Jakarta: Lentera Hati, 2009), h. 491 





berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.6 
Undang-undang di atas menjelaskan bahwa pendidikan memiliki peranan yang 
penting untuk mengembangkan kemampuan serta mampu mengembangkan pola pikir 
seseorang. Pendidikan adalah salah satu cara yang ditempuh seseorang untuk 
membentuk mental serta mengembangkan potensi yang dimiliki.  
Pendidikan diartikan sebagai suatu usaha sadar yang dilakukan sesorang untuk 
mendewasakan diri melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan. Pendidikan 
dijalankan seseorang atau kelompok untuk mencapai tingkat hidup atau penghidupan 
yang lebih tinggi dalam arti mental. Dalam proses pendidikan diikuti dengan adanya 
pembelajaran. 
Pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan, untuk membelajarkan peserta 
didik. Proses pembelajaran itu merupakan rangkaian kegiatan yang melibatkan 
berbagai komponen diantaranya yaitu media atau alat pembelajaran, bahan atau materi 
pembelajaran dan sumber belajar. Itulah pentingnya setiap guru memahami sistem 
pembelajaran.7 
Proses belajar dapat terjadi dimana saja kapan saja dan dengan siapa saja, proses 
belajar terjadi karena adanya interaksi yang terjadi antar individu dengan 
lingkungannya. Belajar dapat dikatakan sebagai suatu proses yang kompleks yang 
dapat terjadi seumur hidup, baik dimulai pada saat bayi sampai berakhirnya kehidupan 
seseorang. Adapun salah satu yang menjadi ciri bahwa seseorang telah belajar yaitu 
dengan adanya perubahan baik dari segi tingkah laku yang menyangkut perubahan 
                                                          
6Zainal Aqib dan Sujak. Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakteristik untuk SD/MI, 
SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK (Bandung: Yrama Widya, 2011), h. 2. 






psikomotorik (keterampilan), kognitif (pengetahuan), dan yang menyangkut tentang 
afektif (sikap dan nilai) seseorang.8 
Pengajaran adalah bentuk kegiatan dimana terjalin interaksi dalam proses 
belajar dan mengajar antara pendidik (guru) dan peserta didik untuk mengembangkan 
perilaku sesuai dengan tujuan pendidikan.9 Proses pembelajaran di dalamnya pasti ada 
materi yang diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh peserta didik, yang tertuang dalam 
bahan ajar. Seiring dengan berkembangnya teknologi guru dituntut untuk dapat 
mengembangkan bahan ajar yang tersusun dengan baik, yang akan menuntun guru 
dalam merancang kegiatan pembelajaran. Bahan ajar yang dimaksud dapat berupa 
modul. Modul merupakan sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 
dapat belajar secara mandiri, dapat dipelajari kapan saja dan dimana saja.10 Serta bahan 
ajar yang memungkinkan terjadinya tindakan pembelajaran yang disusun berdasarkan 
jenjang pendidikan dan tingkatan-tingkatan kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran baik berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis.11 Dalam kegiatan 
pembelajaran bahan ajar sangat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. Dampak positif dari bahan ajar 
dimana guru dapat memiliki waktu yang lebih untuk membimbing peserta didik dalam 
proses pembelajaran dan memahami materi yang disampaikan, membantu peserta didik 
                                                          
8Arif S, Sadiman, R raharjo, Anung Haryono dan Rahardjito. Media Pendidikan (Pengertian, 
Pengembangan dan Pemanfaatannya). (Jakarta: PT. Raja Grafindo. 2005). h.1-2.  
9 Omar Hamalik, 2005. Kurukulum dan Pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. h. 2-3. 
10 Muhammad Yaumi, Prinsip Desain Pembelajaran, (cet. II; Jakarta: Kencana, 2013), h. 255.  
11Amri Safan dan Ahmadi Lif Khiru. Kontruksi Pengembangan Pembelajaran (Surabaya: 





dalam memperoleh hal baru dari segala sumber referensi yang digunakan dalam bahan 
ajar.12  
Hasil observasi awal dan wawancara dari salah satu guru biologi SMA N 10 
Gowa yaitu bapak Abdul Walid Sofyan, S.Pd., M.Pd menyatakan bahwa masih banyak 
kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran berupa buku cetak yang dan bahan 
ajar yang digunakan kurang bervariasi, selain itu buku cetak yang digunakan masih 
bersifat monoton, dalam proses pembelajarannya juga masih berfokus pada guru 
sebagai sumber utama pengetahuan. Pembelajaran yang seperti ini masih kurang 
membantu peserta didik dalam proses menemukan, memahami dan menerapkan 
pengetahuan yang didapatkan sehingga memungkinkan peserta didik menjadi cepat 
bosan dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Akibatnya pembelajaran menjadi 
tidak maksimal. Pembelajaran yang hanya menggunakan buku cetak yang monoton 
sering kali membuat peserta didik kurang paham mengenai konsep pembelajaran 
disebabkan karena adanya perbedaan tingkat pemahaman peserta didik.13 Sehubungan 
dengan hal ini maka perlu dilakukan pembuatan bahan ajar yang memungkin terjadinya 
tindakan pembelajaran untuk mengembangkan sumber belajar peserta didik kelas XI 
di SMA Negeri 10 Gowa. Modul yang dimaksud yaitu modul yang berbasis (POE) 
merupakan model pemecahan masalah yang dilakukan oleh peserta didik melalui tahap 
prediksi atau membuat dugaan awal (Predict), pengamatan atau pembuktian dugaan 
(Observe), serta penjelasan terhadap hasil pengamatan (Explain).  Model ini dapat 
digunakan untuk menggali pengetahuan awal peserta didik, memberikan informasi 
                                                          
12 Ika, Lestari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kompetensi (Padang : Akademika 
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13Ersa Keles a dan Pinar Demirela. A study Correcting Student Misconceptions Related to the 
Color Issue in Ligh Unit With POE Technique. A Fatih Editim Fakultesi Karadeniz Technical 





kepada guru mengenai kemampuan berpikir peserta didik, mengondisikan peserta didik 
untuk melakukan diskusi, memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang 
dimiliki dan membangkitkan peserta didik untuk melakukan investigasi. Belajar 
dengan menggunakan strategi POE juga efektif untuk meningkatkan pemahaman 
konsep dalam membangun perkembangan kognitif.14 Tiap tahap ini memberikan 
peluang bagi peserta didik untuk mendapatkan klarifikasi atau pembenaran mengenai 
prakonsepsi mereka sehingga tidak terjadi kesalahpahaman  mengenai konsep 
pembelajaran.15 
Berdasarkan permasalahan di atas,  maka penulis mengambil judul penelitian 
tentang “pengembangan  bahan ajar berbasis Predict, Observe, Explain  (POE) yang 
disesuaikan dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajara, (RPP), Instrumen yang 
dibuat serta materi sistem peredaran darah kelas XI SMA Negeri 10 Gowa”. 
B. Rumusan Masalah  
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
1. Bagaimana mengembangkan modul berbasis Predict, Observe, Explain  (POE) 
pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA Negeri 10 Gowa ?  
2. Bagaimana tingkat kevalidan pengembangan modul berbasis Predict, Observe, 
Explain  (POE) pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA Negeri 10 
Gowa ? 
                                                          
14Ratna, Widyaningrum, Sarwanto, Puguh Karyanto. Pengembangan Modul Berorientasi POE  
(Peredict, Observe, Explain) Berwawasan Lingkungan pada Materi Pencemaran untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar Peserta didik. Surakarta.2013. Vol 6 No 1. Journal bioedukasi, h.104. 
15Hasien-Sheng Hsiao et.all. A Five –Stage Prediction-Observation-Explanation Inquiry –
Based Learning Model to Improve Students’ Learning Performance in Science Courses. 2017. EURASIA 





3. Bagaimana tingkat keefektivan pengembangan modul berbasis Predict, 
Observe, Explain  (POE) pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA 
Negeri 10 Gowa ? 
4. Bagaimana tingkat kepraktisan pengembangan modul berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE) pada materi sistem peredaran darah kelas XI SMA 
Negeri 10 Gowa? 
C. Fokus Pengembangan dan Deskripsi Produk  
Agar memperoleh gambaran yang jelas tentang produk, serta untuk 
menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka berikut dijelaskan pengertian 
bahan ajar dan produk yang akan dibuat sebagai berikut:  
 Bahan ajar adalah seperangkat bahan yang dirancang sedemikian rupa untuk 
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar misalnya dalam proses 
pemecahan masalah pembelajaran di kelas. Bahan ajar yang di gunakan peneliti adalah 
bahan ajar cetak yang sering dikenal dengan modul.  Berbasis POE  yang dimaksud 
oleh peneliti yaitu modul yang berisi gambar atau ilustrasi yang digunakan untuk 
mengetahui pemahaman awal peserta didik, kemudian pada halaman  berikutnya 
ditambahkan materi dan berakhir pada pemberian gambar atau ilustrasi yang digunakan 
untuk menjelakan hasil observasi yang telah  dilakukan oleh peserta didik terhadap 
materi untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.  Langkah-langkah 
dilakukan oleh peserta didik pertama tahap prediksi atau membuat dugaan awal 
(Predict) pada gambar atau ilustrasi yang terdapat pada bagian pertama pada modul, 
kedua pengamatan atau pembuktian dugaan (Observe) dengan melakukan pengamatan 
untuk mendapatkan klarifikasi terhadap praprediksi yang dibuat peserta didik dan 





dihadapan teman kelas. Adapun desain dari modul yang dikembangkan oleh peneliti 
yaitu format ukuran penulisan yaitu 12 pt dengan font Times New Roman dan memiliki 
Background gambar jantung, komponen isi pada modul yang dikembangkan peneliti 
yaitu terdiri atas kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, daftar isi, konten modul, 
peta konsep, pendahuluan, kegiatan 1 (tahap prediksi) yang dikerjakan secara mandiri, 
materi, kegiatan 2 (tahap observasi) yang dikerjakan secara berkelompok, kegiatan 3 
(tahap penjelasan) yang dikerjakan secara mandiri, rangkuman, evaluasi akhir, 
glosarium, dan daftar pustaka. Materi pada modul berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE) yang dipilih oleh peneliti yaitu materi sistem peredaran darah khususnya pada 
manusia. Sistem peredaran darah atau sistem kardiovaskuler adalah serangkaian pipa 
(pembuluh darah) berisi cairan (darah) yang dihubungkan dengan pompa (jantung). 
Tekanan yang dihimpun di jantung akan mendorong darah melalui secara terus 
menerus. Darah ini mengangkut oksigen di paru dan nutrient di usus yang kemudian 
diedarkan keseluruh bagian tubuh sekaligus mengankut sisa metebolisme sel untuk 
dikeluarkan. Sistem kardiovaskuler terdiri atas jantung, pembuluh darah dan darah. 
Model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) ini dapat digunakan 
untuk menggali pengetahuan awal peserta didik, memberikan informasi kepada guru 
mengenai kemampuan berpikir peserta didik, mengondisikan peserta didik untuk 
melakukan diskusi, memotivasi peserta didik untuk mengeksplorasi konsep yang 
dimiliki dan membangkitkan semangat peserta didik untuk melakukan investigasi.  
Dengan adanya model pembelajaran ini diharapkan dapat mengurangi kesalahpahaman 
peserta didik terhadap materi pembelajaran sistem peredaran darah, dan meningkatkan 






D. Kajian Pustaka  
Hasil penelitian yang relevan dengan pengembangan bahan ajar berbasis POE 
yaitu:  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratna Widyaningrum, Sarwanto dan 
Puguh karyanto, Program Studi Pendidikan Sains Program Pasca Sarjana Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Pada Pengembangan Modul Berorientasi POE (Predict, 
Observe, Explain) Berwawasan Lingkungan pada Materi Pencemaran untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data analisis kebutuhan, data 
validasi ahli dan praktisi hasil uji coba terbatas, dan data hasil uji coba lapangan. Data 
hasil analisis kebutuhan berupa perbandingan pencapaian skor pada materi pencemaran 
dibeberapa sekolah di Surakarta. 
Berdasarkan hasil belajar peserta didik sebelum diberikan modul dengan 
peserta didik setelah diberikan modul  pembelajaran mengalami perbedaan. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pemberian modul berorientasi POE berwawasan lingkungan 
pada materi pencemaran ini dapat meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik. 
Berdasarkan Mean ± SD diperoleh bahwa rata- rata nilai postes (81,44) lebih tinggi 
dari pada nilai pretes (61,41), sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta 
didik semakin baik atau mengalami peningkatan. Terdapat kenaikan hasil belajar  
kognitif peserta didik, dapat dilihat dari nilai rata-rata saat pretes dan postes.16 
Penelitian terdahulu berkaitan dengan  penerapan model pembelajaran Predict, 
Observer, Explain (POE) disertai eksperimen pada materi pokok hidrolisis garam 
untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik kelas XI MIA 3 SMA 
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Negeri 4 Surakarta Tahun Pelajaran 2014/2015, program studi pendidikan kimia, FKIP 
Universita Sebelas Maret, Penelitian yang dilakukan  oleh Luqia Intan Farikha, Tri 
Redjeki dan Suryadi Budi Utomo. Berdasarkan hasil pengujian terjadi peningkatan 
aktivitas belajar. Penilaian dilakukan dengan dua aspek yaitu penilaian prestasi belajar 
yang sebelumnya belum mencapai 50% dan aspek sikap sosial yang memiliki target 
minimal 70% peserta didik tuntas. Penelitian ini dilakukan selama dua siklus, 
berdasarkan aspek pengetahuan hasil yang diperoleh pada siklus pertama yaitu sebesar 
64,70% atau 22 peserta didik tuntas dari 34 peserta didik namun belum mencapai target 
peningkatan aktivitas disebabkan karena masih banyak yang bingung dalam 
pelaksanaan model POE. Pada siklus kedua ketuntasan peserta didik telah melampaui 
target yaitu 76,47% atau sebanyak 26 peserta didik tuntas, pada siklus kedua  terjadi 
peningkatan aktivitas belajar disebabkan karena aktivitas diskusi yang meningkat 
sehingga mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam berdiskusi. Berdasarkan 
aspek sikap sosial pada siklus pertama pencapaian aspek sikap sosial mencapai 91% 
yang sudah mencapai target. Pada siklus kedua aspek sikap sosial mengalami 
peningkatan yaitu menjadi 97,06% sehingga dapat dikatakan berhasil karena telah 
melampaui batas target yang ditentukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) dapat meningkatkan aktivitas 
belajar peserta didik.17  
Penelitian terdahulu berkaitan dengan penerapan pembelajaran berbasis 
Predict, Observe, Explain (POE) pada pembelajaran geometri di kelas X SMA Negeri 
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13 Palembang tahun 2018, SD IT Fatonah Palembang, Penelitian yang dilakukan oleh 
Sri Yuniarti. Berdasarkan hasil obsevasi penerapan pembelajaran berbasis POE pada 
pembelajaran geometri di kelas X SMA Negeri 13 Palembang kegiatan peserta didik 
pada tahap-tahap POE oleh guru diperoleh nilai akhir 63,54 dan dikategorikan cukup. 
Hasil belajar peserta didik setelah diterapkan pembelajaran berbasis POE pada materi 
jarak pada dimensi tiga, diperoleh hasil tes peserta didik bekategori sangat baik (2,6%), 
siawa berkategori baik (7,7%) dan (46,15%) berkategori cukup. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan teknik 
pembelajaran POE lebih baik.18  
Penelitian terdahulu berkaitan dengan penerapan strategi Predict, Observe, 
Explain (POE) untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan 
pencemaran lingkungan di kelas VII SMP Negeri 2 sumber Kabupaten Cirebon, tahun 
2017. Program studi pendidikan biologi, STKIP Pangeran Dharma Kusuma Segeran 
Indramayu. Berdasarkan hasil observasi kelas eksperimen rata-rata peserta didik 
mengalami kenaikan yaitu dari nilai rata-rata awal (pretes) 61 menjadi 81 pada rata-
rata akhir (postes) dan nilai rata-rata gain sebesar 0,51, sedangkan untuk kelas kontrol 
tara-rata peserta didik mengalami kenaikan dari rata-rata awal (pretes) 47 menjadi 71 
pada rata-rata akhir (postes) dan nilai rata-rata N-gain sebesar 0,45. Berdasarkan hasil 
tersebut terdapat perbedaan rata-rata antara pretes dan postes maupun N-gain. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik.19 
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pendidkan matematika. Vol. 12 No. 1, h. 77-78. https://ejournal.unsri.ac.id. 
19 Megayani dan Nurhalimah, Penerapan Strategi Predict, Observe, Explain (POE) untuk 
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Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pengembangan modul berbasis 
POE (Predict, Observe, Explain) pada materi usaha dan energi ditinjau dari 
kemampuan kognitif program studi pendidikan fisika, FKIP, Universitas 
Muhammadiyah Metro, Penelitian ini dilakukan oleh Aritanti Wika Sari dan Dedy 
Hidayatullah Alarifin. Berdasarkan kemampuan kognitif peserta didik terhadap 
penggunaan modul berbasis POE rata-rata skor yang diperoleh kelas XI IPA 3 adalah 
13 dengan kriteria sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa modul fisika 
berbasis POE dapat dinyatakan sangat layak untuk digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas.20 
Hal yang membedakan antara penelitian ini dan penelitian-penelitian di atas 
yaitu materi pembelajaran dan tujuan dari pengembangan bahan ajar. Penelitian 
pertama membuktikan bahwa modul berorientasi POE dapat meningkatkan hasil 
belajar kognitif peserta didik. Penelitan kedua membuktikan adanya peningkatan 
aktivitas belajar peserta didik. Pada penelitian ketiga membutikan pembelajaran 
dengan menggunakan teknik POE lebih baik. Penelitian keempat membuktikan 
terjadinya peningkatan hasil belajar peserta didik.  Penelitian kelima membuktikan 
bahwa penggunaan modul berbasis POE sangat layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. Sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan 
ajar dan mengetahui kelayakan bahan ajar dari segi validitas, kepraktisan dan 
keefektifan ditinjau dari perkembangan kognitif peserta didik.  
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas, Maka 
penulis mengangkat judul pengembangan bahan ajar Berbasis Predict, Observe, 
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Explain (POE) pada materi sistem peredaran darah untuk membantu Guru dalam 
mengembangkan modul.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan pada pelelitian yaitu: 
a. Mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE) pada materi sistem peredaran darah.  
b. Mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE) yang valid pada materi sistem peredaran darah peserta didik kelas XI SMA 
Negeri 10 Gowa. 
c. Mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE) yang efektif pada materi Sistem Peredaran Darah peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 10 Gowa. 
d. Mengembangkan modul pembelajaran biologi berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE) yang praktis pada materi Sistem Peredaran Darah peserta didik kelas XI 
SMA Negeri 10 Gowa. 
2. Kegunaan atau manfaat penelitian  
Kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi 
mengenai pengembangan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) dalam 







b. Manfaat Praktis  
Manfaat praktis penelitian ini sasarannya terbagi menjadi:  
1) Peserta didik  
Penelitian yang berupa modul biologi  Berbasis Predict, Observe, Explain  
(POE) yang dikembangkan ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik, memberikan motivasi belajar dan membantu peserta didik dalam memahami 
materi sistem peredaran darah dengan lebih baik. 
2) Guru 
Penelitian yang berupa modul biologi Berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE) yang dikembangkan ini diharapkan membantu dan memudahkan guru 
menyampaikan materi tentang pokok pembahasan Sistem Peredaran Darah. 
3) Sekolah  
Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memperkaya sumber belajar, 








A. Pengertian Penelitian Pengembangan  
Dalam bidang pendidikan tujuan utama dari suatu penelitian dan 
pengembangan bukan untuk menguji teori atau merumuskan teori, tetapi lebih kepada 
pengembangan produk-produk yang lebih efektif untuk digunakan di sekolah. Dari 
produk-produk yang dihasilkan ini mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, 
seperangkat tujuan perilaku, materi dan media, dan sistem manajemen. Penelitian dan 
pengembangan berlaku secara luas pada istilah-istilah tujuan personal dan waktu 
sebagai pelengkap produk yang dikembangkan untuk mengetahui kebutuhan tertentu 
dengan spesifikasi yang detail.21 Metode penelitian dan pengembangan atau dalam 
bahasa inggris Reseach and Development adalah suatu metode yang digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji keafektifan produk tersebut. Metode 
penelitian telah banyak di kembangkan pada bidang ilmu alam dan teknik, namun 
penelitian dan pengembangan ini telah banyak juga digunakan dalam ilmu-ilmu sosial 
seperti psikologi, pendidikan, manajmen, sosiologi dan yang lainnya.22 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan menghasilkan dan 
mengembangkan produk berupa protipe, desain, materi pembelajaran, media, strategi 
pembelajaran, alat evaluasi pendidikan dan lain sebagainya. 
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1. Dasar-Dasar Pengetahuan Desain dan Pengembangan  
Dasar pengetahuan desain dan pengembangan memiliki enam komponen 
utama, keenam komponen ini mengarahkan fokusnya elemen-elemen yang berbeda 
dari usaha desain dan pengembangan: (1) peserta didik dan bagaimana mereka belajar, 
(2) konteks tempat belajar dan berformasi yang muncul, (3) hakikat isi pembelajaran 
dan bagaimana ia diurutkan (4) strategi dan aktifitas pembelajaran yang dilaksanakan, 
(5) media dan sistem penyampaian yang digunakan dan yang terakhir (6) perancang itu 
sendiri dan proses yang mereka ikuti.23 
2. Ruang Lingkup Penelitian Desain dan Pengembangan  
Penelitian desain dan pengembangan mencakup suatu aspek yang sangat luas 
dalam aktivitas dan peminat. Dalam bentuk yang sederhana mencakup tentang proses 
dan pengaruh desain dan proses pengembangan sebagai suatu keseluruhan dan 
komponen-komponen proses tertentu. Penelitian ini melibatkan seseorang yang 
membuat desain dan melakukan kegiatan pengembangan dan meneliti prosesnya pada 
waktu yang besamaan, dalam beberapa kasus yang lain terdapat perbedaan antara yang 
membuat desain dan yang melakukan pengembangan serta yang meneliti proses.24 
B. Hakikat Penelitian Pengembangan   
Dalam upaya untuk mencari srategi dalam memecahkan masalah yang 
berbasiskan fakta-fakta empirik, ada beberapa pendidik yang kadang-kadang belum 
bisa membedakan apakah kegiatan yang sedang dilakukan merupakan suatu penelitian 
atau bukan. Sehingga untuk mengatasi masalah-masalah di atas Gephart tahun 1972 
mengusulkan klasifikasi pemecahan masalah yang memiliki bentuk yang sama tetapi 
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dengan tujuan yang berbeda. Adapun strategi yang dimakasud yaitu: penelitian, 
pengembangan dan evaluasi. Disamping perbedaan dari ketiga strategi ini terdapat 
beberapa persamaan terutama apabila dilihat dari segi tujuan yang di capai, setidaknya 
ada empat persamaan yaitu:25 
1. Ketiganya merupakan suatu strategi yang bertujuan  
Artinya setiap strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan. Hanya saja 
masing-masing memiliki tujuan yang berbeda. Tujuan utama penelitian adalah 
menciptakan pengetahuan yang dapat diterapkan secara umum. Tujuan utama evaluasi 
adalah memberikan informasi dalam upaya pengambilan keputusan, sedangkan tujuan 
utama pengembangan adalah menghasilkan piranti (tools) dan prosedur yang 
diperlukan dalam melakukan sesuatu pekerjaan. 
2. Ketiga strategi ini memiliki landasan empirik  
Artinya setiap strategi melibatkan pengumpulan dan mencatatkan hasil-hasil 
observasi langsung dalam upaya mendapatkan data atau bukti-bukti empirik. 
3. Ketiga strategi ini saling berhubungan dan saling berinteraksi (interaktif)  
Dalam upaya untuk mengatasi masalah-masalah nyata di lapangan. Memenuhi 
kebutuhan pendidikan memerlukan penciptaan pengetahuan yang dapat 
digeneralisasikan (peneliti), memilih alternatif-alternatif (evaluasi) dan penciptaan 
piranti atau prosedur (pengembangan). 
4. Ketiga strategi tersebut dapat diuraikan dalam empat tingkatan wacana atau 
pembahasan yang berbeda.  
Artinya, ketiganya dapat dilukiskan secara abstrak dan umum (tingkat filsafat 
ilmu dan metodologi umum) atau dari segi yang bersifat spesifik dan khusus. 
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C. Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Dalam kegiatan belajar perlu diadakannya suatu rancangan studi sesuai dengan 
kemampuan para peserta didik. Dalam hal ini guru dituntut untuk dapat menciptakan 
berbagai kegiatan dalam bentuk pengelolaan pembelajaran sehingga peserta didik 
secara optimal dapat mengembangkan kemampuan dirinya dengan bekal pengalaman 
yang ditempuh selama kegiatan belajar. Mengingat belajar adalah suatu usaha peserta 
didik dalam membangun pemahaman sendiri, maka kegiatan belajar mengajar dituntut 
untuk memberi kesempatan kepada setiap peserta didik untuk melakukan sesuatu 
secara benar dan layak. Suasana yang diciptakan oleh seorang guru harus mampu 
membuat peserta didik menjadi termotivasi dan melibatkan peserta didik secara aktif 
baik itu dalam bentuk mengamati, bertanya, dan mempertanyakan, menjelaskan, serta 
melakukan sesuatu pengalaman tertentu yang perlu dikembangkan.26 Motivasi 
merupakan suatu dorongan untuk melakukan kegiatan belajar, dorongan yang 
dimaksud disini yaitu biasa berasal dari dalam diri peserta didik maupun dari luar 
teknik untuk mendorong motivasi peserta didik dapat dilakukan dengan jalan 
menunjukkan kegunaan dan kepentingan materi yang akan dipelajari, kerugiannya baik 
pada saat dipelajari dan pada masa yang akan datang.27  
Perangkat pengembangan pembelajaran merupakan cara yang sistematis dalam 
mengidentifikasi, mengembangkan dan mengevaluasi perangkat serta strategi yang 
diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan.28 
Beberapa jenis perangkat pembelajaran dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Pengembangan Perangkat Model Kemp 
Menurut Kemp 1994 pengembangan perangkat merupakan suatu lingkaran 
yang continue. Tiap-tiap langkah pegembangan berhubungan langsung dengan 
aktivitas revisi. Pegembangan perangkat dapat dimulai dari titik manapun dalam siklus 
tersebut:29 
Langkah-langkah pengembangan pembelajaran menurut Kemp yang meliputi 
a) Indentifikasi masalah pembelajaran, tujuan dari tahapan ini adalah megindentifikasi 
adanya kesenjagan antara tujuan menurut kurikulum yang berlaku dengan fakta 
yang terjadi di lapangan baik yang menyangkut model, pendekatan, metode, teknik 
maupun strategi yang digunakan guru untuk mencapai pembelajaran. Bahan kajian 
pokok bahasan atau materi yang akan dikembangkan selanjutnya disusun alternatif 
atau cara pembelajaran yang sesuai dalam upaya mencapai tujuan. 
b) Analisis peserta didik dilakukan untuk mengetahui tingkah laku awal dan 
karakteristik peserta didik yang meliputi ciri, kemampuan, dan pengalaman baik 
individu maupun kelompok. 
c) Analisis tugas, analisis ini adalah kumpulan prosedur untuk menetukan isi suatu 
pengajaran 
d) Merumuskan indikator, analisis ini berfungsi sebagai (1) alat untuk mendesain 
kegiatan pembelajaran, (2) kerangka kerja dalam merencanakan cara 
mengevaluasi hasil belajar peserta didik, dan (3) panduan peserta didik dalam 
belajar. 
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e) Menyusun instrumen evaluasi, bertujuan untuk menilai hasil belajar, kriteria 
penilaian yang digunakan adalah penelitian acuan patokan hal ini dimaksudkan 
untuk mengukur ketuntasan pencapaian kompetensi dasar yang telah dirumuskan. 
f) Strategi pembelajaran, pada tahap ini dilakukan pemilihan strategi belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan. Kegiatan ini meliputi pemilihan model, 
pendekatan, metode, pemilihan format yang dipandang mampu memberikan 
pengalaman yang berguna untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
g) Pemilihan media atau sumber belajar, keberhasilan pembelajaran sangat 
bergantung pada penggunaan sumber pembelajaran atau media yang dipilih, dan 
disiapkan dengan hati-hati, maka dapat memenuhi tujuan pembelajaran. 
h)  Revisi perangkat pembelajaran, kegiatan revisi dimaksudkan untuk mengevaluasi 
dan memperbaiki rancangan yang dibuat. 
2. Pengembangan Pembelajaran Model Dick & Carey 
Model pengembangan ini dikembangkan oleh Walter Dick & Low Carey. 
Menurut pendekatan ini terdapat beberapa komponen yang akan dilewati didalam  
proses pengembangan dan perencanaan. Adapun tahapan proses yang dilakukan mulai 
dari awal pengembangan sampai pada produk sebagai hasil dari pengembangan 
dijelaskan sebagai berikut:30 
a) Indentifikasi Tujuan Pengajaran (Identiti Instructional Goals)  
Tahap awal metode ini adalah menentukan apa yang diiginkan agar peserta 
didik dapat melakukannya ketika mereka telah menyelesaikan program pengajaran. 
Definisi tujuan pengajaran mungkin mengacu pada kurikulum tertentu atau mungkin 
                                                          





juga berasal dari daftar tujuan sebagai hasil need assessment atau dari pengalaman 
praktek dengan kesulitan belajar peserta didik di dalam kelas. 
b) Melakukan  Analisis Instruksional (Conducting A Goal Analisys) 
Setelah megindentifikasi tujuan pembelajaran, maka akan ditentukan apa tipe 
belajar yang dibutuhkan peserta didik.  
Tujuan yang dianalisis untuk mengindentifikasi keterampilan yang lebih khusus 
lagi yang harus dipelajari. Analisis ini akan menghasilkan carta atau diagram tentang 
keterampilan-keterampilan/konsep tersebut. 
c) Megindentifikasi tingkah laku awal/karakteristik peserta didik (identity Entry 
Behaviours, Characteristic) 
Ketika melakukan analisis terhadap keterampilan-keterampilan yang perlu 
dilatihkan atau tahapan prosedur yang perlu dilewati, juga harus dipertimbangkan 
keterampilan apa yang telah dimiliki peserta didik saat mulai mengikuti pengajaran. 
Yang penting juga untuk indentifikasi adalah karakteristik khusus peserta didik yang 
mungkin ada hubungannya dengan rancangan aktivitas-aktivitas pengajaran. 
d) Merumuskan Tujuan Kinerja (Write Permormance Objectives). 
Berdasarkan analisis intruksional dan pernyataan tentang tingkah laku awal 
peserta didik, selanjutnya akan dirumuskan pernyataan khusus tentang apa yang harus 
dilakukan peserta didik setelah menyelesaikan pembelajaran. 
e) Pengembangan Tes Acuan Patokan (Developing Criterian-Referenced Test Items). 
Pengembangan tes acuan patokan didasarkan pada tujuan yang telah 
dirumuskan, pengembangan butir assesment untuk mengukur kemampuan peserta 






f) Pegembangan Strategi Pengajaran (Develop and Select Instructional Materials). 
Tahap ini digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran yang 
meliputi petunjuk untuk peserta didik, bahan pelajaran, tes dan panduan guru, 
g) Pengembangan Atau Memilih Pengajaran (Develop and Select Intructional 
Materials). 
Tahap ini akan digunakan strategi pengajaran untuk menghasilkan pengajaran 
yang meliputi petunjuk untuk peserta didik, bahan pelajaran, tes dan panduan guru. 
h) Merancang Dan Melaksanakan Evaluasi Formatif (Desing and Conduct Formatife 
Evaluation). 
Evaluasi dilakukan untuk mengumpulkan data yang akan digunakan untuk 
mengindentifikasi bagaimana menigkatkan pengajaran. 
i) Menulis Perangkat (Desing and Conduct Summative Evaluation)  
Hasil-hasil pada tahap diatas dijadikan dasar untuk menulis perangkat yang 
dibutuhkan. Hasil perangkat selanjutnya divalidasi dan diujicobakan di 
kelas/diimplementasikan di kelas. 
j) Revisi pengejaran (intructional revisitions) 
Tahap ini mengulangi siklus pegembangan perangkat pengajaran. Data dari 
evaluasi sumatif yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya diringkas dan dianalisis 
serta diinterpretasikan untuk diindentifikasi kesulitan yang dialami oleh peserta didik 
dalam mencapai tujuan pembelajaran.  
3. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model 4-D 
Model pengembangan 4-D merupakan model pengembangan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Sammel. Model pengembangan 





(perancangan), (3) Develop (pengembangan), dan (4) Desseminate (penyebaran). Atau 
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Uraian dari masing-masing tahap tersebut diuraikan sebagai berikut: 
Menurut Trianto secara garis besar ada empat tahapan dalam upaya 
mengembangkan model 4-D yaitu:32 
a. Tahap pendafinisian (Define). Tujuan tahap ini dalah menetapkan dan 
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari 
batasan materi yang dikembangkan perangkatnya. Tahap ini memiliki 5 
langkah pokok yaitu: (a) analisis ujung depan, (b) analisis peserta didik, (c) 
analisis tugas, (d) analisis konsep, (e) perumusan tujuan pembelajaran.  
b. Tahap perancangan (design). Tujuan tahap ini adalah menyiapkan prototipe 
perangkat pembelajaran. Tahap ini terdiri dari empat langkah yaitu: (a) 
penyusunan tes acuan patokan merupakan langkah awal yang menghubungkan 
antara tahap define dan tahap desain. Tes disusun berdasarkan hasil perumusan 
tujuan pembelajaran khusus (Kompetensi Dasar dalam Kurikulum 2018). Tes 
ini merupaka suatu alat untuk mengukur perubahan tingkah laku pada diri 
peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar. (b) pemilihan media yang 
sesuai tujuan, untuk menyampaikan tujuan pembelajaran. (c) pemilihan format. 
Didalam pemilihan format ini misalnya dapat dilakukan dengan mengkaji 
format-format perangkat yang sudah ada dan dikembangkan di negara- negara 
yang lebih maju.  
c. Tahap pengembangan (Develop). Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan 
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. 
Tahap ini meliputi: (a) validasi perangkat oleh para pakar diikuti dengan revisi. 
(b) simulasi yaitu kegiatan mengoperasionalkan rancangan pengajaran, dan (c) 
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digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut 
dengan peserta didik yang sesuai dengan kelas sesungguhnya.  
d. Tahap penyebaran (Dessiminate). Pada tahap ini merupakan tahap penggunaan 
perangkat yang telah dikembangkan pada skala yang lebih luas misalnya 
dikelas lain, di sekolah lain, oleh guru yang lain. Tujuan lain adalah untuk 
menguji efektivitas penggunaan perangkat di dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM).  
Dari uraian tentang ketiga model pengembangan perangkat pembelajaran di 
atas pada dasarnya memiliki persamaan, namun dalam penelitian ini menggunakan 
model pengembangan 4-D yang diadaptasi dan disesuaikan dengan rancangan 
penelitian.  
D. Perangkat Pembelajaran  
Rencana pembelajaran (RPP) dijabarkan dari silabus yang kemudian digunakan 
untuk mengarahkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang akan dilakukan 
dalam upaya mencapai kompetesi dasar. Setiap guru pada satuan pendidikan memiliki 
tanggung jawab dan berkewajiban menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran dapat berlangsung secara inspiratif, 
interaktif, menyenangkan, menantang dan memotivasi peserta didik untuk berperan 
aktif dalam proses pembelajaran serta memberikan ruang yang cukup bagi kreativitas 
dan kemandirian peserta didik sesuai dengan kemapuan, minat dan bakat yang mereka 
miliki, perkembangan fisik, serta psikologi peserta didik. Rencana pembelajaran ini 
disusun untuk setiap kompetensi dasar yang dapat dilakukan dalam satu kali pertemuan 
atau lebih yang disesuaikan dengan jadwal di satuan pendidikan.33 
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Rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu panduan langkah-langkah yang akan 
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario 
pembelajaran. Rencana pembelajaran yang disusun setiap kali pertemuan terdiri dari 
tiga rencana pembelajaran yang masing-masing dirancang selama 90 menit. Skenario 
kegiatan pembelajaran ini dikembangkan dari tujuan pembelajaran yang mengacu dari 
indikator untuk mencapai hasil belajar sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud adalah rencana pelaksaan 
pembelajaran yang menjadi pedoman bagi guru dalam proses belajar mengajar.34 
E.  Bahan Ajar  
1. Pengertian Bahan Ajar  
Bahan ajar adalah segala sesuatu yang disusun sedemikian rupa secara 
sistematis untuk dijadikan sebagai acuan untuk memecahkan permasalahan yang 
timbul dalam proses belajar mengajar, bahan yang dimaksud dapat berupa tulisan 
maupun bahan yang tidak tertulis bahan pembelajaran ini dapat bersumber dari media 
buku cetak media bantu visual, multimedia maupun menggunakan media video.35  
2. Jenis- Jenis Bahan Ajar  
Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu berdasarkan yaitu 
berdasarkan subyeknya dan berdasarkan teknologi yang digunakan. Berdasarkan 
subyeknya digolongkan menjadi dua yaitu:36 
a) Bahan ajar yang sengaja dirancang untuk belajar, bentuk bahan ajar ini  
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b) Berupa buku, handouts, lembar kegiatan siswa (LKS) dan modul. Bahan ajar yang 
dirancang ini umumnya digunakan sebagai bahan presentasi, referensi dan bahan 
belajar mandiri. 
c) Bahan ajar yang dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk belajar, misalnya 
kliping, koran, film, iklan, atau berita. 
Berdasarkan teknologi yang digunakan bahan ajar ini diklasifikasikan menjadi 
empat yaitu:  
1). Bahan cetak (printed): handout, buku, modul, lembar kerja siswa  
     (LKS), brosur, famplet dan gambar. 
2). Bahan ajar audio: radio, piringan hitam, compact disk (CD) audio.  
3). Bahan ajar audio visual: vedio compact disk (VCD) dan film. 
4). Bahan ajar multimedia interaktif: CAI (Computer Assisted     
      Instruction), CD multimedia interaktif dan bahan ajar berbasis web.  
Bahan ajar yang akan digunakan pada penelitian ini adalah bahan ajar cetak 
yang sering dikenal dengan modul. Modul adalah sebuah buku yang yang ditulis 
dengan tujuan agar peserta secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru. Bahan 
ajar berbentuk modul setidaknya terdiri atas tujuh komponen yaitu:37 
1) Tujuan pembelajaran 
2) Lembar evaluasi   
3) Kedudukan dan fungsi modul dalam kesatuan program yang lebih luas.    
4) Lembar kegiatan peserta didik, yang berisi substansi kegiatan yang akan 
dipelajari atau diajarkan.    
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5). Lembar kerja peserta didik.  
6). Kunci lembar kerja.  
7). Pedoman bagi guru.   
F. Modul  
 Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian pengalaman 
belajar yang direncanakan dan dirangcang secara sistematis untuk membantu peserta 
didik dalam mencapai tujuan belajar. Tujuan utama pembelajaran dengan modul adalah 
untuk meningkatkan efisiensi dan aktifitas pembelajaran di sekolah. Pembelajaran 
dengan menggunakan modul memungkinkan peserta didik untuk meningkatkan 
aktifitas belajar optimal sesuai dengan tingkat kemampuan dan kemajuan yang 
diperolehnya selama proses belajar.38 
 Modul adalah sesuatu yang utuh, terdiri dari serangkaian kegiatan belajar, yang 
secara nyata telah memberikan hasil belajar yang efektif dalam mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan secara jelas dan spesifik. Modul memiliki karakteristik; (1) 
memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak bergantung kepada pihak 
lain (self instruction), (2) memuat seluruh materi yang dibutuhkan dalam pembelajaran 
(self contained), (3) tidak tergantung pada bahan ajar/media lain, atau tidak harus 
digunakan bersama-sama dengan bahan ajar/media lain (berdiri sendiri/stand alone), 
(4) memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan ilmu dan teknologi 
(adaptif), (5) bersahabat/akrab dengan pemakainya (user friendly).39 
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G. Model Pembelajaran POE 
1. Pengertian Model Pembelajaran POE  
 Model pembelajaran POE merupakan salah satu model pembelajaran yang 
dapat mengaktifkan peserta didik karena pada model pembelajaran ini peserta didik 
tidak hanya mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi melalui 
eksperimen. POE ini sering juga disebut sebagai model pembelajaran dimana guru 
dapat menggali pemahaman peserta didik dengan cara meminta mereka untuk 
melaksanakan tiga tugas utama yaitu prediksi, mengamati dan memberikan penjelasan. 
Pada model pembelajaran ini dimulai dengan penyajian masalah. Peserta didik 
diarahkan untuk memberi dugaan sementara terhadap kemungkinan yang akan terjadi, 
dilanjutkan dengan observasi atau pengamatan terhadap masalah, kemudian peserta 
didik membuktikan dugaannya untuk menemukan kebenaran dari dugaan sebenarnya 
dalam bentuk penjelasan mengapa hal itu bisa terjadi. Dengan cara demikian konsep 
yang diperoleh peserta didik akan melekat dalam ingatannya.40  
Model pembelajaran POE (predict-Observe-Explain) adalah metode yang 
digunakan untuk meningkatkan konsep sains peserta didik. Model pembelajaran POE 
dapat digunakan oleh guru untuk memberikan pengertian yang mendalam pada 
aktivitas belajar dan strategi awal belajar berawal dari sudut pandang peserta didik 
bukan guru atau atau ahli sains. Berdasarkan penemuan dari penelitian yang dilakukan 
memiliki implikasi untuk mengembangkan kurikulum, strategi belajar, pengembangan 
guru dan penilian pemahaman peserta didik serta tingkat prestasi belajar peserta didik 
serta tingkat prestasi belajar peserta didik. Manfaat model pembelajaran POE yaitu 
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dapat digunakan untuk menggali gagasan awal yang dimiliki oleh peserta didik maupun 
antara peserta didik dengan guru. Memberikan motovasi kepada peserta didik untuk 
menyelidiki konsep yang belum dipahami dam membangkitkan rasa ingin tahu peserta 
didik terhadap suatu permasalahan. Penilaian yang dilakukan dengan menggunakan 
model pembelajaran ini, terjadi selama proses pembelajaran berlangsung, serta tugas 
yang distorkan oleh peserta didik. Jadi setiap aktivitas peserta didik mendapat 
penghargaan dari guru.41 
Salah satu model pembelajaran yang mampu memfasilitasi peserta didik untuk 
mengembangkan aktivitas mental dan fisik secara optimal adalah model pembelajaran 
POE. Model pembelajaran POE dapat mencakup cara-cara yang dapat ditempuh oleh 
seorang guru untuk membantu peserta didik dalam meningkatkan pemahaman 
konsepnya maupun psikomotor. Model pembelajaran POE dilandasi oleh teori 
pembelajaran konstruktivisme, teori pembelajaran konstriktivisme merupakan sebuah 
filosofi pembelajaran yang dilandasi premis bahwa dengan merefleksi pengalaman kita 
membangun dan merekonstruksi pengetahuan pemahaman kita.42 
Model pembelajaran POE pertama kali diperkelkan oleh White dan Guston. 
Menurut white dan Gunstone model pembelajaran Predict- observe- Explain (POE) 
merupakan suatu model yang efisien untuk menciptakan diskusi para peserta didik 
mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model pembelajaran ini melibatkan peserta didik 
dalam meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi melalui demonstrasi, dan 
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akhirnya menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya. Tahapan 
pembelajaran POE terdiri atas tiga tahapan yaitu pertama Predict, kemudian Observe, 
dan yang terakhir Explain.43 
2. Langkah- Langkah Model POE 
  Model pembelajaran yang menggunakan strategi POE adalah model pembelajaran 
yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran dengan menggunakan model POE 
memiliki 3 langkah utama yaitu:44 
a)    Prediction (perediksi) 
Tahap prediksi adalah tahap awal dimana peserta didik mempersiapkan secara 
fisik dan mental untuk mengikuti proses pembelajaran dengan baik mengenai topik 
pembelajaran yang akan dipelajari dengan mengaitkan pembelajaran dengan 
kehidupan sehari-hari peserta didik, hal ini dilakukan agar peserta didik merasa bahwa 
mereka perlu mempelajari topik pembelajaran yang akan dilaksanakan. Tahap ini 
adalah tahap untuk menciptakan pemahaman awal pada peserta didik. Pada proses ini 
peserta didik diberikan kebebasan menyusun dugaan dengan alasannya sendiri 
sehingga semakin banyak dugaan yang muncul maka guru dapat mengetahui 
bagaimana konsep dan pemikiran peserta didik tentang persoalan yang diberikan.  
b)   Observation (Pengamatan) 
Pada tahap ini peserta didik membangun dan menemukan konsep melalui 
latihan dan membaca buku dan sumber belajar lainnya. Tujuannya yaitu untuk menguji 
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kebenaran prediksi yang mereka sampaikan hal ini dapat dilakukan dengan melakukan 
pengamatan atau mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai buku maupun 
sumber pembelajaran yang lainnya. Ditahap ini peserta didik dapat membuktikan 
pemahaman awal tentang persoalan yang diberikan pada topik pembelajaran yang 
diberikan.  
c)   Explanation (Penjelasan) 
 Tahap ini adalah tahap dimana peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil analisis yang telah dilakukan. Tahap ini juga menyediakan 
kesempatan kepada peserta didik untuk melatih aspek psikomotorik dengan adanya 
diskusi dengan bertanya, memberikan pendapat, jika tidak sesuai dengan apa yang 
mereka pelajari. Tahap ini penting untuk meninjau kembali apa yang telah dipelajari 
oleh peserta didik, pada proses pembelajaran yang berpengaruh pada memori jangka 
panjang. Latihan yang diberikan oleh guru bertujuan untuk memperkuat konsep diri 
peserta didik, dengan sering lakukan latihan maka mereka akan semakin mengingat 
konsep yang telah mereka pelajari sehingga berpengaruh pada memori jangka panjang, 
dalam memori jangka panjang pengetahuan akan tersimpan secara permanen dan 
mudah untuk diingat apabila dibutuhkan. Ditahap ini juga peserta didik akan 
mengalami perubahan konsep dari konsep yang tidak menjadi benar, disinilah peserta 
didik dapat belajar dari kesalahan dan biasanya belajar dari kesalahan tidak akan mudah 
unruk dilupakan. 
3. Kelebihan dan kekurangan  
Setiap model pembelajaran yang dilaksanakan pada proses pembelajaran 





pembelajaran POE. Adapun kelebihan dan kekurangan model pembelajaran POE 
yaitu:45 
  a. Kelebihan model pembelajaran POE  
1) Merangsang peserta didik untuk lebih kreatif khususnya dalam mengajukan 
prediksi, dari prediksi yang dibuat peserta didik guru menjadi tahu konsep awal 
yang dimiliki peserta didik. 
2) Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik untuk melakukan penyelidikan 
dan membuktikan hasil prediksinya. 
3) Dapat melakukan verbalisme dengan melakukan eksperimen.  
4) Proses pembelajaran menjadi menarik, sebab peserta didik tidak hanya   
mendengarkan tetapi juga mengamati peristiwa yang terjadi.  
5) Dengan cara mengamati langsung peserta didik akan memiliki kesempatan 
untuk membandingkan antara teori (dugaan) dengan kenyataan. Dengan 
demikian peserta didik akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran.  
b. Kekurangan model pembelajaran POE  
1) Memerlukan kesiapan yang lebih matang terutama berkaitan dengan 
persoalan yang disajikan serta eksperimen dan demonstrasi yang 
membutuhkan waktu yang tidak sedikit. 
2) Ketika melakukan eksperimen dibutuhkan alat-alat serta bahan yang memadai 
bagi peserta didik.  
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3) Dituntuk kemampuan dan keterampilan yang lebih bagi guru untuk 
melakukan kegiatan eksperimen dan demonstrasi serta dituntut untuk lebih 
profesional.  
4) Memerlukan kemauan dan motivasi yang baik dari guru yang bersangkutan 
sehingga berhasil dalam proses pembelajaran.  
H. Sistem Peredaran Darah  
Sistem peredaran darah atau sistem kardiovaskuler adalah serangkaian pipa 
(pembuluh darah) berisi cairan (darah) yang dihubungkan dengan pompa (jantung). 
Tekanan yang dihimpun di jantung akan mendorong darah melalui secara terus 
menerus. Darah ini mengangkut oksigen di paru dan nutrient di usus yang kemudian 
diedarkan keseluruh bagian tubuh sekaligus mengankut sisa metebolisme sel untuk 
dikeluarkan. Sistem kardiovaskuler terdiri atas jantung, pembuluh darah dan darah. 
Pembuluh darah yang membawa darah keluar dari jantung dikenal dengan sebutan 
arteri. Sedangkan pembuluh darah yang mengembalikan darah darah ke jantung disebut 
vena. Jantung dibagi oleh dinding tengah (septum) menjadi sisi kiri dan kanan, setiap 
sisi berfungsi sebagai pemompa yang terdiri dari sebuah atrium dan sebuah ventrikel.46 
1. Komposisi Darah 
 Darah tersusun atas plasma dan sel darah. Sel darah mencakup eritrosit, 
leukosit, dan trombosit. Plasma darah mengandung sekitar 90% air dan berbagai zat 
terlarut/tersuspensi didalamnya. Zat tersuspensi tersebut mencakup berbagai jenis 
bahan berikut, yaitu:47 
a) Protein plasma, yaitu albumin, globulin dan fibrinogen. 
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b) Sari makanan, yaitu glukosa, monosakarida, asam amino dan lipid. 
c) Bahan untuk dibuang dari tubuh, antara lain urea dan senyawa nitrogen. 
d) Berbagai ion, misalnya natrium, kalium, klor, kalsium, sulfat dan senyawa 
bikarbonat.  
e) Zat yang biasanya terdapat dalam darah misalnya hormone, dan enzim. 
2.   Golongan Darah  
 Golongan darah sangat penting diketahui sehubungan dengan transfusi darah 
yaitu memasukkan darah seseorang ke dalam tubuh orang lain melalui pembuluh darah 




                                                          





A. Jenis Penelitian  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research And 
Development)  R & D. Research and Development adalah metode penelitian yang 
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut.49 Produk yang akan dihasilkan dari penelitian ini yaitu bahan ajar berupa 
modul pembelajaran biologi yang berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada 
materi Sistem Peredaran Darah.  
B. Lokasi dan Subjek Penelitian  
Uji coba hasil pengembangan perangkat pembelajaran dilaksanakan di SMA 
Negeri 10 Gowa Jl. Mustapa Dg. Bunga Romangpolong dan subjek uji coba produk 
hasil penelitian adalah kelas XI MIA 1. 
C.   Model Pengembangan Produk  
Prosedur pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam 
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Adapun rancangan alur yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:  
 
 
















Fase penyebaran  
Fase 
Pendefinisian  
 Analisis awal-akhir 
 Analisis peserta didik  
 Analisis materi 
 Analisis konsep 











- Lembar Validasi 
- Angket respon 
asisten 
- Angket respon guru 





















Uji Coba Analisis 
Modul berbasis 
Predict, Observe, 













1. Tahap Pendefenisian (Define)  
Pada tahap pendefinisian dilakukan penetapan dan pendefinisian kebutuhan 
pembelajaran berdasarkan hasil analisis tujuan dan batasan materi. Tahap pendefinisian 
meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Analisis ujung depan (front-end analysis).  
Kegiatan ini bertujuan untuk menetapkan masalah yang menjadi dasar dalam 
pengembangan perangkat pembelajaran, termasuk solusi dari masalah yang dihadapi 
melalui model-model pembelajaran yang relevan. Observasi yang dilakukan di SMA 
Negeri 10 Gowa, diperoleh informasi bahwa :(1) Guru menggunakan buku peserta 
didik dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang diperoleh dari penerbit. Buku peserta didik 
dan Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut tidak dirancang dengan menggunakan model 
pembelajaran tertentu. (2) Penyajian materi oleh guru dalam proses pembelajaran 
terpaku pada struktur isi buku paket dengan paradigma lama yang lebih didominasi 
oleh guru, sehingga pembelajaran biologi di kelas terkesan monoton dan peserta didik 
bersifat pasif. 
b. Analisis peserta didik (learned analysis) 
Pada bagian ini karakteristik peserta didik dirangkum dalam sebuah catatan 
sehingga akan dicocokkan dengan rancangan dan pengembangan perangkat 
pembelajaran. Karakteristik yang dimaksudkan meliputi latar belakang tingkat 
perkembangan kognitif dan pengetahuan peserta didik.   
Hasil observasi awal terhadap peserta didik SMA Negeri 10 Gowa, diperoleh 
informasi bahwa tingkat perkembangan kognitif peserta didik beragam.  Terdapat 
sekelompok peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memasuki fase 





hal yang bersifat abstrak, sehingga terdapat kesulitan dalam penguasaan konsep biologi 
yang memiliki substansi materi yang luas.  
c. Analisis konsep (concept analysis). 
Dilakukan untuk memetakan pengetahuan dan materi inti yang akan dipelajari 
peserta didik berdasarkan KI dan KD dalam kurikulum. Analisis konsep penting untuk 
memenuhi prinsip kecukupan dalam membangun konsep atas materi-materi yang 
digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi dasar dan kompetensi Inti.  Untuk 
mendukung analisis konsep ini, maka analisis-analisis yang perlu dilakukan adalah: (1) 
analisis Kompetensi Dasar (KD), yang bertujuan untuk menentukan jumlah dan jenis 
bahan ajar, (2) analisis sumber belajar. 
d. Analisis tugas (task analysis). 
Tujuan analisis tugas adalah untuk mengidentifikasi tugas-tugas atau 
keterampilan-keterampilan utama yang harus dimiliki peserta didik setelah melakukan 
pembelajaran berdasarkan analisis konsep. Tugas-tugas diberikan pada saat proses 
pembelajaran berlangsung dan tugas pekerjaan rumah dalam memantapkan 
pemahaman materi yang dipelajari. Dalam penelitian ini, terdapat dua kali pertemuan 
(setiap pertemuan dua jam pelajaran). 
e. Spesifikasi tujuan pembelajaran (specification of objectives). 
Spesifikasi tujuan pembelajaran dilakukan untuk merumuskan tujuan-tujuan 
pembelajaran khusus, berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas. Spesifikasi tujuan 
pembelajaran berasaskan kompetensi dasar yang terdapat dalam standar isi dan kriteria 
ketuntasan minimal yang harus dicapai oleh setiap peserta didik pada setiap kompetensi 
dasar. Perincian indikator pembelajaran merupakan acuan dalam merancang perangkat 





2. Tahap Perancangan (Design). 
Tahap perencanaan bertujuan untuk merancang perangkat pembelajaran. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah penyusunan tes hasil belajar, pemilihan 
media, pemilihan format dan perancangan awal perangkat pembelajaran. 
a. Penyusunan Tes. 
Tes disusun berdasarkan analisis materi pada kompetensi dasar dan analisis 
tugas yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran, selanjutnya disusun kisi-
kisi tes hasil belajar. Tes ditulis dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah 20 butir 
soal.  Tes ini merupakan suatu alat untuk mengukur perubahan tingkah laku pada diri 
peserta didik setelah kegiatan belajar mengajar.  
b. Pemilihan Media.  
Pemilihan media dilakukan untuk menentukan media yang sesuai untuk 
menyajikan materi pembelajaran sistem peredaran darah dengan pendekatan berbasis 
Berbasis Predict, Observe, Explain  (POE), media yang dimaksud disini berupa produk 
bahan ajar  dan pendukung lainnya seperti papan tulis, spidol, penghapus dan alat tulis 
lainnya.  
c. Pemilihan Format.  
Pemilihan format bertujuan untuk memilih format yang sesuai dengan standar 
isi dan standar proses format yang dimaksud yaitu format outline berupa gambar, 
tulisan, bahasa baku dan format sampul meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 








d. Rancangan Awal. 
Rancangan awal merupakan seluruh kegiatan yang harus dikerjakan sebelum 
uji coba dilakukan. Rancangan awal ini meliputi pembuatan: Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar.  
3. Tahap pengembangan (Develop). 
Tahap dari pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat 
pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan praktisi serta data 
yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli serta 
uji coba di kelas yang menjadi subjek penelitian. Produk yang divalidasi yaitu RPP, 
Instrumen, dan bahan ajar. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini terdiri dari: 
a. Validasi yang diikuti dengan revisi terhadap perangkat dan instrumen. Ada dua 
jenis kegiatan yang dilakukan pada proses validasi ini, yaitu: 
1) Meminta pertimbangan secara teoritis ahli tentang kevalidan perangkat 
pembelajaran dan instrumen yang sesuai. Yang maksud tersebut, digunakan 
instrumen lembar penilaian dan format validasi perangkat pembelajaran (RPP, 
instrument dan modul). Penentuan validator dipilih berdasarkan kepakaran 
dalam bidang kajian yang relevan dengan penelitian ini. 
2) Menganalisa hasil validasi. Tindak lanjut dari proses validasi yang diperoleh 
meliputi tiga kemungkinan, yaitu: 
a) Valid dan tanpa revisi, maka perangkat selanjutnya dapat dilakukan uji coba 
lapangan. 
b) Valid dan layak diterapkan dengan revisi kecil, maka segera dilakukan revisi kecil 





c) Tidak valid atau tidak layak, maka dilakukan revisi besar terhadap perangkat dan 
instrumen. Setelah itu kembali pada aktivitas meminta validasi ahli. Hasil validasi 
dianalisis. Proses ini akan berjalan seterusnya sampai perangkat pembelajaran dan 
instrumen dapat diuji cobakan. 
b. Uji coba lapangan. 
Uji coba dilakukan untuk mendapatkan data-data penelitian mengenai 
kepraktisan dan keefektifan, yaitu keterlaksanaan RPP, pengelolaan pembelajaran 
guru, aktivitas belajar peserta didik, respon guru, respon peserta didik.  
4. Tahap penyebaran (Desseminate) 
Tahap penyebaran (desseminate), merupakan tahap penggunaan perangkat 
yang telah dikembangkan melalui uji coba, revisi dan validasi ahlinya. Mengingat 
penelitian ini dilakukan dalam kerangka tugas akademik dengan salah satu 
keterbatasannya adalah ketersedian waktu, maka dilakukan desseminate terbatas.  
Berdasarkan uraian di atas maka Peneliti berinisiatif untuk mengembangkan 
bahan ajar berbasis Predict, Observe, Explain (POE) dengan model 4-D karena dalam 
proses pengembangannya melibatkan penilaian ahli, sehingga sebelum dilakukan uji 
coba modul di lapangan telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian, saran dan 
masukan para ahli. Apabila tidak valid atau tidak layak, maka dilakukan revisi terhadap 
perangkat dan instrumen, dimana modul ini hanya berfokus pada materi sistem 
peredaran darah. 
D. Instrumen Penelitian  
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan instrumen pengumpulan data yang tepat. Tujuannya agar diperoleh data 





angket respon guru dan angket respon peserta didik angket keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran serta butir-butir tes. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara. 
Berikut ini data yang akan dikumpulkan dan instrumen yang akan digunakan: 
1. Lembar Validasi 
Data uji kevalidan diperoleh dari lembar validasi. Lembar validasi perangkat 
pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas perangkat 
pembelajaran berdasarkan penilaian validator. Aspek yang dinilai dalam lembar 
validasi ini adalah aspek tampilan dan aspek bahasa. Informasi yang diperoleh melalui 
instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi perangkat pembelajaran 
yang telah dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang valid. 
2. Tes Hasil Belajar 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian butir-butir tes. Tes hasil 
belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi 
yang telah diajarkan. Pembelajaran dikatakan efektif jika minimal 80% peserta didik 
tuntas dari KKM (kriteria ketuntasan minimal) dengan ketuntasan individu ≥ 75%. 
3. Angket 
Data uji kepraktisan diperoleh dari angket respon guru, angket respon peserta 
didik dan angket keterlaksanaan perangkat pembelajaran dilakukan terhadap penilaian 
dari observer yang menangani keterlaksanaan perangkat tersebut.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1). Data Uji Kevalidan 
Data uji kevalidan diperoleh dari lembar validasi. Lembar validasi perangkat 
pembelajaran digunakan untuk memperoleh informasi tentang kualitas perangkat 





melalui instrumen ini digunakan sebagai masukan dalam merevisi perangkat 
pembelajaran yang telah dikembangkan sehingga menghasilkan produk akhir yang 
valid. Pengembangan modul pembelajaran biologi berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE) dikatakan valid jika hasil penilaian validator menunjukkan nilai keseluruhan 
aspek dan untuk semua aspek minimal berada pada kategori cukup valid. 
2). Data Uji Kepraktisan 
Analisis data kepraktisan berupa data hasil angket respon guru, angket respon 
peserta didik dan angket keterlaksanaan perangkat pembelajaran dilakukan terhadap 
penilaian dari observer yang menangani keterlaksanaan perangkat tersebut.  
3). Data Uji Keefektifan 
Data uji keefektifan diperoleh dari instrumen penelitian berupa butir-butir tes 
melalui hasil belajar. Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
peserta didik terhadap materi yang telah diajarkan. Tes hasil belajar yang diberikan 
merupakan bentuk evaluasi materi yang diberikan. Tes yang akan digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda sebanyak dua puluh butir soal.  
Keefektifan produk ditentukan dengan melihat nilai hasil belajar peserta didik. 
F.  Teknik Analisis Data 
Data yang telah didapatkan dengan meggunakan instrumen-instrumen 
penelitian selanjutnya akan dianalisis. Analisis data dilakukan untuk menjelaskan atau 
menunjukkan pencapaian terhadap kriteria kevalidan, keefektifan kepraktisan dan 
terhadap produk yang dikembangkan yaitu modul Pembelajaran Biologi Berbasis 







1. Analisis Data Kevalidan 
Kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli dan praktisi ke dalam tabel yang 
meliputi: aspek ( Ai ), kriteria )(Ki dan hasil penilaian validator (Vij ).  
b. mencari rerata hasil penilaian ahli dan praktisi untuk setiap kriteria dengan rumus:  







Ki  = rerata kriteria ke-i 
      𝑉𝑖𝑗 = skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-i oleh penilai ke-j 
n     = banyaknya penilai 
c. Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 






  Keterangan: 
Ai  = rata-rata aspek ke-i 
          𝐾𝑖𝑗    = rerata untuk aspek ke i kriteria ke j, 
   n     = banyaknya kriteria dalam aspek ke i. 
d. Mencari rerata total ( x ) dengan rumus: 








 = rerata total 
Ai  = rerata aspek ke-i 





e. Menentukan kategori validitas setiap setiap kriteria atau aspek atau keseluruhan 
aspek dengan mencocokkan rerata criteria )(Ki  atau rerata aspek ( Ai ) atau rerata 
total )(X dengan kategori validitas yang ditetapkan. 
f. Kategori validitas setiap kriteria, setiap aspek atau keseluruhan aspek ditetapkan 
yaitu:     
Tabel 3.1: Kriteria Tingkat Kevalidan 
Nilai Kriteria 
3,5 ≤ M ≤ 4 Sangat valid 
2,5 ≤ M≤ 3,5 Valid 
1,5≤ M≤ 2,5 Cukup valid 
M ≤ 1,5 Tidak  valid 
Keterangan: 
GM = Ki  untuk mencari validitas setiap kriteria, 
M = Ai untuk mencari validitas setiap aspek, 
M = X  untuk mencari validitas keseluruhan aspek. 
Kriteria yang digunakan untuk memutuskan bahwa media berorientasi dekatan 
kontekstual memiliki derajat validitas yang memadai adalah (1) rerata total )(X  untuk 
keseluruhan aspek minimal berada dalam kategori cukup valid, dan lai ( Ai ) untuk 
setiap aspek minimal berada dalam kategori valid. Jika tidak demikian, maka perlu 
dilakukan revisi berdasarkan saran dari para validator atau dengan melihat kembali 
aspek-aspek yang dinilainya kurang. Selanjutnya dilakukan validasi ulang lalu 
dianalisis kembali. Demikian seterusnya sampai memenuhi nilai M minimal berada 
dalam kategori valid.50 
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2. Analisis Data Kepraktisan  
a. Analisis data respon peserta didik dan angket respon guru  
Kepraktisan modul diukur berdasarkan hasil penilaian melalui angket respon 
peserta didik dan angket respon guru. Berdasarkan hasil penilaian tersebut, kemudian 
ditentukan nilai rata-rata yang diberikan selanjutnya nilai rata-rata dirujuk pada interval 
penentuan tingkat keefektifan media sebagai berikut:51 
Tabel 3.2: Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif dengan Skala   
                               Likert untuk Aspek Kepraktisan 
 
Interval Interval Kelayakan Bahan 
Ajar 
Kriteria 
x> x i  + 1,8 sbi x > 4,2 Sangat Tinggi 
x i  + 0,6 sbi< x≤ x i  + 1,8 sbi 3,4<x  ≤ 4,2 Tinggi 
x i  - 0,6 sbi < x  ≤ x i  + 0,6 sbi 2,6<x  ≤ 3,4 Sedang 
x i  - 1,8 sbi < x  ≤ x i  - 0,6 sbi 1,8<x  ≤ 2,6 Rendah 
x  ≤ x i  - 1,8 sbi 
 
x  ≤ 1,8 Sangat Rendah 
Keterangan: 
x = skor dari validator  
x I  = rerata skor ideal    = 
1
2
(skor maksimum ideal + skor minimum  ideal)    
sbi = simpangan baku ideal = 
1
6
(skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 
Skor maksimum  ideal = (jumlah butir penilaian x skor tertinggi) 
Skor minimum  ideal = (jumlah butir penilaian x skor terendah) 
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b.  Angket Keterlaksanaan Perangkat Pembelajaran 
Analisis data kepraktisan berupa data hasil angket keterlaksanaan perangkat 
pembelajaran dilakukan terhadap penilaian dari observer yang menangani 
keterlaksanaan perangkat tersebut. Berdasarkan hasil penilaian observer, ditentukan 
nilai rata-rata T. Nilai T selanjutnya dikonfirmasikan dengan interval penentuan 
kategori keterlaksanaan perangkat asesmen.52 
Table 3.3: Kriteria Keterlaksanaan perangkat 
Nilai Keterangan 
 𝐓 ≤ 𝟏  Tidak Terlaksana 
 𝟏 < 𝐓 ≤ 𝟐 Sebagian Kecil Saja Terlaksana 
𝟐 < 𝐓 ≤ 𝟑 Sebagian Besar Terlaksana 
𝟑 < 𝐓 ≤  𝟒 Terlaksana Keseluruhan 
Keterangan:  
T: Nilai Keterlaksanaan. 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan bahwa perangkat asesmen memiliki 
keterlaksanaan yang memadai adalah nilai T minimal dalam kategori sebagian besar 
terlaksana. Jika tidak demikian maka perlu dilakukan revisi kemudian dianalisis 
kembali, demikian seterusnya.  
3. Analisis Data Keefektifan 
Keefektifan modul yang dikembangkan dianalisis melalui data pengukuran 
hasil belajar peserta didik. Pencapaian hasil belajar diarahkan pada pencapaian secara 
individu. Peserta didik dikatakan berhasil (tuntas) apabila memperoleh nilai lebih besar 
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atau sama dengan nilai KKM (nilai ≥KKM). Pembelajaran dikatakan berhasil secara 
klasikal jika minimal 80% peserta didik mencapai nilai tuntas.53 









p = Persentase peserta didik yang tuntas 
Peserta didik dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih besar dari nilai 
KKM (Nilai ≥ KKM). Nilai KKM pada materi sistem peredaran darah adalah 75. 
Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% peserta didik 
mencapai nilai tuntas. 
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Persentase Ketuntasan Kriteria 
p> 80 Sangat  efektif 
60<p ≤ 80 Efektif 
40<p ≤ 60 Cukup Efektif 
20<p ≤ 40 Kurang Efektif 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Hasil penelitian ini akan menjelaskan tentang proses dan hasil pengembangan 
modul berupa yang dikembangkan peneliti berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
pada materi sistem peredaran darah manusia serta akan dijelaskan bagaimana prosedur 
yang dilakukan pada tahap validasi oleh para ahli, uji coba yang dilakukan dan 
langkah–langkah yang dilakukan dalam pengembangan produk tersebut. 
Pengembangan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) diadaptasi 
berdasarkan model 4-D Thiagarajan yang tersusun atas empat tahapan yaitu 
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop) dan 
penyebaran (disseminate), pada tahap penyebaran ini tidak dapat dilakukan pada skala 
besar melainkan hanya pada skala terbatas yang digunakan pada satu sekolah saja yaitu 
pada SMA Negeri 10 Gowa . Pada pengembangan perangkat pembelaran ini mengacu 
pada tiga syarat kualitas yaitu valid, efektif dan praktis. Adapun hasil yang diperoleh 
pada tiap tahapan pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Predict, Observe, 
Explain (POE) yang dimaksud diuraikan sebagai berikut:  
1. Tahap Pengembangan Modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
a. Tahap Pendefinisian (define) 
1). Analisis ujung depan (fornt-end analysis) 
Analisis ujung depan yang dilakukan peneliti untuk menemukan masalah-masalah 
yang menjadi hambatan yang dialami oleh para peserta didik dan guru dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi perangkat pembelajaran yang digunakan 





memadai dalam preses pembelajaran dan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan 
tidak dirancang dengan menggunakan model pembelajaran tertentu, penyajian materi 
oleh guru pada proses pembelajaran terpaku pada struktur isi buku paket dengan 
paradigma lama yang didominasi oleh guru. Pada sekolah ini juga belum menggunakan 
modul yang bervariasi dalam proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 
berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
 Berdasarkan analisis ujung depan tersebut, dapat diatasi dengan cara 
mengembangkan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada materi sistem 
peredaran darah untuk membantu dalam proses pembelajaran mengingat bahwa 
paradigma yang masih digunakan oleh guru masih terpaku pada struktur buku cetak. 
Adapun materinya yaitu sistem peredaran darah, materi ini memiliki proses mekanisme 
aliran darah maka dibuatlah modul yang berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
untuk memudahkan peserta didik dalam memahami mekanisme aliran darah yang 
terjadi didalam tubuh.  
Modul yang berbasis Predict, Observe, Explain (POE) terdiri atas tiga tahapan 
yaitu: tahap pediksi (Predict) pada tahap ini peserta didik melakukan prediksi awal 
mengenai materi sistem peredaran darah, tahap obsevasi (Observe) tahap ini peserta 
didik melakukan pengamatan gambar yang terdapat pada modul dan tahap penjelasan 
(Explain) tahap ini peserta didik menjelaskan hasil observasi yang telah dilakukan.  
2). Analisis peserta didik (learned analysis)  
  Tahap ini dilakukan untuk mengidentifiksi karakteristik peserta didik melalui 
latar belakang tingkat perkembangan kognitif, pengetahuan peserta didik dan 
perbedaan kepribadian peserta didik. Adapun peserta didik yang diidentifikasi yaitu 





   Berdasarkan hasil observasi awal tingkat kognitif peserta didik beragam, 
terdapat beberapa kelompok peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memasuki 
fase perkembangan kognitif yaitu kurangnya kemampuan dalam melakukan penalaran 
pada hal-hal yang bersifat abstrak, sehingga terdapat kesulitan dalam penguasaan 
konsep biologi yang memiliki substansi materi yang luas. Berdasarkan hasil tes tahun 
sebelumnya beberapa peserta didik memiliki nilai ketuntasan minimum yaitu 50 dan 
ada juga peserta didik yang mencapai nilai 90 yang menandakan pengetahuan di kelas 
XI MIA 1 memiliki tingkat pengetahuan yang heterogen. Adapun yang berkenaan 
dengan perbedaan kepribadian seperti keterbukaan peserta didik terhadap pengalaman, 
seberapa jauh imajinasi, kepekaan terhadap seni, kreatif, suka menerima tantangan dan 
mudah menyesuaian diri dalam proses pembelajaran.54 
 Berdasarkan uraian ini maka peneliti membuat modul yang berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE). Modul ini dapat membantu peserta didik dalam memahami 
konsep hal ini disebabkan karena terdiri atas tiga tahapan yang harus dilakukan oleh 
peserta didik yaitu: tahap prediksi atau membuat dugaan awal, observasi pembuktian 
pengamatan dan penjelasan hasil pengamatan. Model Predict, Observe, Explain (POE) 
ini merupakan salah satu model yang berorientasi konstruktivisme yang menekankan 
pada cara peserta didik membangun atau menemukan pengetahuan sendiri.55 
3). Analisis konsep (concept analysis) 
 Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi dan menyusun secara 
sistematis konsep-konsep materi yang relevan yang akan diajarkan melalui modul. 
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Adapun materi pembelajaran pada modul ini yaitu sistem peredaran darah pada 
manusia dengan garis besar materi meliputi darah, alat-alat peredaran darah, 
mekanisme peredaran darah dan penyakit pada sistem peredaran darah.  
Alasan menggunakan materi sistem peredaran darah sebagai isi dari modul 
yang peneliti kembangkan karena hasil wawancara yang telah dilakukan pada peserta 
didik SMA Negeri 10 Gowa menyatakan bahwa materi sistem peredaran darah 
termasuk materi yang cukup sulit untuk dipahami. Hal ini dibuktikan pada ulangan 
harian pada tahun sebelumnya hanya mencapai rata-rata 70 yang terbilang rendah pada 
materi semester ganjil. Dengan adanya modul yang dikembangkan mampu 
memberikan sumbangsi yang cukup besar dalam membantu peserta didik dalam belajar 
mandiri dan desain yang digunakan dapat memotivasi peserta didik untuk mempelajari 
materi sistem peredaran darah khususnya pada sistem peredaran darah manusia.  
4). Analisis tugas (task analysis)  
 Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi dan merancang tugas-tugas 
yang akan dimasukkan kedalam modul untuk memantapkan pemahaman peserta didik 
terhadap materi sistem peredaran darah kususnya pada materi sistem peredaran darah 
pada manusia.  
5). Spesifikasi tujuan pembelajaran (specification of objectives)  
Spesifikasi tujuan dilakukan untuk merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran 
berdasarka analisis konsep dan analisis tugas. Langkah ini merupakan titik acuan pada 
alur penggunaan modul dengan menyusun indikator-indikator yang akan dicapai pada 
materi sistem peredaran darah kususnya pada materi sistem peredaran darah pada 
manusia. Proses pembelajaran yang dirancang peneliti yang berkenaan dalam 





Adapun tujuannya yaitu; 1) peserta didik mampu menganalisis komponen darah dan 
golongan darah dengan tepat, 2) peserta didik mampu menganalisis alat-alat peredaran 
darah dengan tepat, 3) peserta didik mampu menganalisis mekanisme peredaran darah 
dengan tepat, 4) peserta didik mampu mengidentifikasi penyakit pada sistem peredaran 
darah manusia dengan tepat.  
b. Tahap perancangan (design) 
1). Penyusunan tes  
 Tes disusun berdasarkan analisis materi pada kompetensi dasar dan analisis 
tugas yang dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran, selanjutnya disusun kisi-
kisi tes hasil belajar. Tes ditulis dalam bentuk pilihan ganda yang berjumlah dua puluh 
butir soal. Tes ini digunakan sebagai satu alat ukur untuk mengukur tingkat keefektifan 
modul yang digunakan.  
2). Pemilihan media 
 Pada tahapan ini sebenarnya bukan media yang digunakan melainkan bahan 
ajar, bahan ajar yang dimaksud peneliti yaitu bahan ajar berupa modul pembelajaran 
biologi pada kelas XI MIA 1 SMA Negeri 10 Gowa. Modul yang dikembangkan ini 
merupakan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) dibantu dengan alat-alat 
pendukung lainnya berupa papan tulis, spidol penghapus dan alat tulis lainnya.  
3). Pemilihan format 
 Pemilihan format pada modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
dirancang semenarik mungkin dimulai dari pemilihan warna dan desain yang akan 
digunakan. Pada modul ini juga dilengkapi oleh beberapa item-item berupa petunjuk 





gambar, evaluasi akhir serta fakta sains yang berkaitan dengan materi untuk menambah 
pengetahuan dari peserta didik.  
4). Rancangan awal 
 Pengembangan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada peserta 
didik SMA pada penelitian ini dilandasi oleh beberapa hal yaitu modul yang digunakan 
masih menggunakan buku paket yang terbatas sehingga membuat para peserta didik 
kesulitan dalam belajar, kemudian belum digunakannya modul sebagai bahan referensi 
tambahan yang menarik untuk dipelajari.  
 Rancangan awal pembuatan modul ini dibuat pada microsoft word. Adapun 
baigan-bagian yang dikembangkan yaitu sampul, kata pengantar, petunjuk 
penggunaan, daftar isi, konten modul, peta konsep, pendahuluan, tahap prediksi, 
materi, tahap observasi, tahap penjelasan dan evaluasi akhir. Selain itu modul ini juga 
dilengkapi dengan fakta sains, glosarium dan daftar pustaka.  
 Modul ini berisi satu pokok pembahasan yaitu Sistem Peredaran Darah 
khususnya pada Sistem Peredaran Darah pada manusia. Berikut ini gambaran 
mengenai format dan penulisan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) yang 
dibuat oleh peneliti yaitu:  
a)  Desain cover 
Desain cover pada modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) ini didesain 
menggunakan aplikasi corel draw, desain sampul menggunakan latar dasar merah yang 
ditambah dengan beberapa komponen yaitu gambar sel darah merah, gambar jantung 






Gambar 4.1 rancangan awal sampul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
b) Desain isi  
Desain isi modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) memiliki background 
gambar jantung, dengan format ukuran penulisan 12 pt dengan font Times New Roman. 
Desain isi modul terdiri atas beberapa komponen yaitu kata pengantar, petunjuk 
penggunaan modul, daftar isi, konten modul, peta konsep, pendahuluan, kegiatan 1 
(tahap prediksi), meteri, kegiatan 2 (tahap observasi), kegiatan 3 (tahap penjelasan), 
rangkuman, evaluasi akhir, glosarium dan daftar pustaka.  
c)  Isi materi 
 Isi materi pada modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) yang 
dikembangkan oleh peneliti terdiri atas beberapa pembahasan yaitu darah, alat-alat 
peredaran darah, mekanisme peredaran darah, dan penyakit pada sistem peredaran 
darah khususnya pada manusia. Modul ini juga dilengkapi dengan fakta sains, dan 
gambar analogi sistem peredaran darah. 
c. Tahap pengembangan (develop)  
Tahap ini dilakukan untuk menghasilkan modul berbasis Predict, Observe, 





perangkat (modul) oleh para ahli diikuti dengan revisi, dan 2) uji coba terbatas dengan 
peserta didik yang sesungguhnya.56 Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh 
peneliti yaitu: 
1). Validasi modul  
Rancangan modul yang dihasil pertama kali dinamakan prototype I, kemudian 
di lakukan validasi yang dilakukan oleh dua validator dengan maksud untuk 
mendapatkan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) yang valid hasil validasi 
oleh para ahli/validator kemudian dijadikan sebagai landasan untuk melakukan 
revisi/perbaikan modul yang dikembangkan oleh peneliti untuk menghasilkan 
prototype II. Dalam hal ini peneliti mengacu pada saran-saran dan masukan yang 
diberikan oleh para ahli/validator.  
Tabel 4.1 Nama Validator  
No Nama Validator Jabatan 
1 Dr. Andi Maulana, M.Pd. Dosen Jurusan Pendidikan Biologi  
2 Hamansah, S.Pd., M.Pd.  Dosen Jurusan Pendidikan Biologi  
 
Kegiatan validasi diawali dengan pemberian pemberian modul prototype I 
beserta lembar validasi modul. Adapun saran-saran masukan oleh para ahli/validator 





                                                          





Tabel 4.2 Saran-Saran dan Masukan oleh Para Ahli/Validator 1 Terhadap 
Modul yang Dikembangkan.  
 
Saran-saran dan masukan oleh ahli/validator 
Validator 1 
Sebelum  Sesudah  
Perbaiki susunan kata/redaksi 
penggunaan kata pada kegiatan 1 pada 
tahap prediksi.  
Telah dilakukan perbaikan susunan 
redaksi kata pada kegiatan 1 
Penambahan tahap prediksi pada 
kegiatan 1  
Telah dilakukan penambahan kegiatan 1 
Perbaikan susunan kata dan penulisan 
pada modul  
Telah dilakukan perbaikan susunan kata 
dan penulisan modul  
Penambahan background pada modul  Telah ditambahkan background pada 
modul  
 
Tabel 4.3 Saran-Saran dan Masukan oleh Para Ahli/Validator 2 Terhadap 
Modul yang Dikembangkan.  
 
Saran-saran dan masukan oleh ahli/validator 
Validator 2 
Sebelum  Sesudah  
Perbaikan pada desain sampul 
(penambahan kata modul) 
Telah dilakukan penambahan kata modul 





Penambahan sumber pada gambar Telah dilakukan penambahan sumber 
pada gambar  
Perbaikan susunan penulisan pada 
evaluasi akhir 
Telah dilakukan perbaikan susunan 
penulisan pada evaluasi akhir 
Perbaikan penulisan pada modul Telah dilakukan penulisan pada modul  
Proses validasi dilakukan sampai modul yang divalidasi benar-benar valid. 
Setiap saran dan masukan oleh para ahli menjadi landasan bagi peneliti dalam 
melakukan perbaikan/revisi hingga modul dapat dikatakan valid. Hasil dari revisi 
prototype I disebut prototype II kemudian diuji cobakan di lapangan dengan skala 
terbatas yaitu pada kelas XI MIA 1 SMA Negeri 10 Gowa. 
Adapun perbedaan hasil pada prototype I dan prototype II, sesuai saran para 










































Tampilan isi modul 
 
          
         
     
       







Aspek-aspek yang menjadi penilaian dalam validasi modul berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE) pada materi sistem peredaran darah yang dikembangkan yaitu:  
(1) Dari segi ahli materi, (2) dari segi desain. Adapun hasil validasi modul berbasis 
Predict, Observe, Explain (POE) pada materi sistem peredaran darah sebagai berikut:  
Tabel 4.5.  Hasil Validasi Materi Modul Berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE) yang dikembangkan 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Kelayakan isi  4 Sangat Valid 
Keakuratan dan kebenaran materi 4 Sangat Valid 
Penyajian komponen 3,49 Valid 
Komponen penggunaan bahasa  3,75 Valid 
Rata-rata 3,87 Sangat Valid 
 
Tabel 4.6.  Hasil Validasi Desain Modul Berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
yang dikembangkan  
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Komponen Penyajian   3,84 Sangat Valid 
Kelengkapan Komponen  4 Sangat Valid 
Kelayakan Penyajian  3,75 Sangat Valid 
Komponen penggunaan bahasa  3,75 Sangat Valid 
Kelayakan Kegrafikan  3,83 Sangat Valid 





Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.6 nilai rata-rata total kevalidan modul 
berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada materi sistem peredaran darah oleh para 
validator, materi dan desain berada pada kategori sangat valid. Berdasarkan rata-rata 
hasil validasi dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berupa modul yang dikembangkan 
ini dapat digunakan dengan sedikit perbaikan dan dapat diuji cobakan di lapangan pada 
skala terbatas.  
2. Uji Coba  
Modul yang sudah direvisi (prototype II) berdasarkan masukan dari para 
ahli/validator selanjutnya akan diuji cobakan di SMA Negeri 10 Gowa pada kelas XI 
MIA 1 dengan jumlah peserta didik 32 orang. Pada penelitian ini, peneliti ikut terlibat 
langsung dengan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil uji coba modul 
dikembangkan dan yang dilakukan sebanyak dua kali pertemuan dimana uji coba ini 
dilakukan pada tanggal 4 september dan 9 September 2019, diperoleh data respon 
peserta didik dan data tes hasil belajar terhadap kegiatan pembelajaran.  
a) Angket Respon Peserta Didik 
Angket respon peserta didik terdiri atas 10 pernyataan yang akan diuji cobakan 
pada 32 peserta didik. Adapun hasil analisis terhadap bahan ajar berupa modul berbasis 
Predict, Observe, Explain (POE) yang dikembangkan oleh peneliti diperoleh yaitu 








Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi dan Presentase Angket Respon Peserta 
Didik Kelas XI MIA 1 SMA Negeri 10 Gowa pada Modul Berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE)  
 
No Kriteria Respon Jumlah Presentasi  % 
1 Sangat Tinggi 0 0 
2 Tinggi 27 84,37 
3 Sedang 5 15,62 
4 Rendah 0 0 
5 Sangat Rendah 0 0 
 Jumlah 32 100 
  
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dijelaskan bahwa kategori penilaian yang diperoleh 
pada angket respon peserta didik mencapai kriteria tinggi sebanyak 20 orang peserta  
didik dengan presentase 84,37% dan kriteria sedang mencapai 5 orang peserta  didik 
dengan prsentase 15,63 dari jumlah keseluruhan 32 orang peserta didik.  
b) Tes Hasil Belajar  
Tes hasil belajar yang diperoleh pada tingkat penguasaan peserta didik dengan 
menggunakan modul berbasis Predict, Observasi, Explain (POE) yang telah 
dikembangkan oleh peneliti yang melibatkan 32 orang peserta didik dengan jenis tes 
yang digunakan yaitu pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Adapun hasil skor yang 







Tabel 4.8 Interval Skor Penentuan Hasil Belajar Peserta Didik  
Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori 
p> 80 22 68,75 Sangat Efektif 
60<p ≤ 80 10 31,25 Efektif 
40<p ≤ 60 0 0 Cukup Efektif 
20<p ≤ 40 0 0 Kurang Efektif 
p ≤ 20 0 0 Sangat Kurang 
Efektif 
Jumlah  32 100  
 
Berdasarkan  tabel 4.8 di atas menunjukkan banyaknya peserta didik mencapai 
nilai (p> 80) sebanyak 22 orang peserta didik dengan presentasi 68.75 % pada ketegori 
sangat efektif, peserta didik yang mencapai nilai (60<p ≤ 80) sebanyak 10 orang dengan 
presentase 31,25 % pada kategori efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tes hasil 
belajar peserta didik pada modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) yang telah 
dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat efektif. Adapun presentase ketuntasan 
tes hasil belajar peserta didik terhadap modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
pada materi sistem peredaran darah yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Presentase Ketuntasan Belajar Peserta Didik  
Kriteria Ketuntasan Frekuensi Presentase (%) 
Tuntas 29 91 
Tidak Tuntas 3 9 





 Berdasarkan tabel 4.9 presentase ketuntasan pada peserta didik pada kelas XI 
MIA 1 SMA Negeri 10 Gowa mencapai 91 %. Peserta didik dinyatakan tuntas apabila 
memperoleh (nilai ≥ KKM) dimana KKM pada materi sistem peredaran darah yaitu 75 
dan dikatakan berhasil jika minimal 80 % peserta didik mencapai nilai tuntas. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) yang telah 
dikembangkan telah memenuhi kriteria sangat efektif.  
d. Tahap Penyebaran (disseminate) 
Tahap penyebaran adalah tahap terakhir pada pengembangan penelitian ini, 
modul yang telah divalidasi oleh pada ahli/validator seharusnya dilakukan penyebaran 
dalam skala besar. Tetapi peneliti hanya melakukan penelitian pada tahap 
pengembangan (develop) yaitu pada tahap uji coba lapangan pada skala terbatas. Hal 
ini sebabkan karena dibutuhkannya biaya yang cukup besar dan waktu yang cukup 
lama jika diadakan di berbagai sekolah.  
B. Pembahasan  
Penyusunan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada materi 
sistem peredaran darah dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kevalidan, 
keefektifan dan tingkat keprektisan.  
1. Proses Pengembangan Modul Berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
Pengembangan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) dilakukan 
secara bertahap untuk menghasilkan modul yang baik dan layak untuk digunakan 
pada proses pembelajaran. Modul adalah suatu bahan ajar pembelajaran yang isinya 
relatif singkat dan spesifik yang disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran. Modul 
biasanya memiliki suatu rangkaian kegiatan yang terkoordinir dengan baik berkaitan 





yang memiliki prinsip belajar mandiri.57 Adapun model pengembangan yang 
digunakan dalam mengembangkan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
yaitu adaptasi dari model 4-D yaitu define, design, develop, dan disseminate.  
Pendefinisian (define) merupakan tahap pertama yang harus dilakukan pada 
penelitian pengembangan 4-D. Pada tahap pendefinisian terdiri atas beberapa tahapan 
yang terdiri dari: 1) analisis ujung depan (fronr-end analysis) adalah analisis yang 
bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam proses 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi ini dilakukan akan digunakan untuk 
mengembangkan modul sesuai dengan masalah yang ditemukan, agar dihasilkan 
modul yang baik dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 2) analisis peserta 
didik (leared analysis), adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 
karakteristik peserta didik, berdasarkan hasil observasi maka diperoleh informasi 
bahwa tingkat perkembangan kognitif peserta didik beragam, terdapat peserta didik 
yang memiliki kemampuan penalaran yang kurang sehingga kesulitan dalam 
penguasaan konsep. Salah satu kecenderungan yang menyebabkan peserta didik gagal 
dalam menguasai dengan baik pokok-pokok bahasan yaitu peserta didik kurang 
memahami dan menggunakan penalaran.58 3) analisis konsep (concept analysis), 
adalah analisis yang digunakan untuk memetakan pengetahuan dan materi inti yang 
akan dipelajari peserta didik berdasarkan KI dan KD dalam kurikulum. 4) analisis 
tugas (task analysis), adalah analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi tugas-
tugas yang dibuat. 5) spesifikasi tujuan pembelajaran (specification of objectives)  
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digunakan untuk merumuskan tujuan-tujuan pembelajaran berdasarkan analisis 
konsep dan analisis tugas. Tahapan ini dilakukan dengan cara observasi langsung 
yang dilakukan pada peserta didik kelas XI MIA SMA Negeri 10 Gowa. 
Perancangan (design) pada tahap ini dilakukan penyusunan prototype I dari 
produk yang dikembangkan. Tahap ini dimulai dari pemilihan media yaitu modul 
berbasis Predict, Observe, Explain (POE) dimana akan menyajikan materi sistem 
peredaran darah khususnya pada peredaran darah manusia, rancangan awal ini dibuat 
pada aplikasi Microsoft word.  Adapun bagian-bagian pada modul berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE) yaitu  sampul, kata pengantar, petunjuk penggunaan modul, 
daftar isi, konten modul, peta konsep, pendahuluan, kegiatan 1 (tahap prediksi, 
materi, kegiatan 2 (tahap observasi), kegiatan 3 (tahap penjelasan), rangkuman, 
evaluasi akhir, glosarium dan daftar pustaka.  
Pengembangan (develop), tahap ini dilakukan untuk menghasilkan modul 
berbasis Predict, Observe, Explain (POE) prototype II setelah dilakukan revisi hingga 
modul ini dapat dinyatakan oleh validator valid dan layak untuk diujicobakan ke 
peserta didik pada SMA Negeri 10 Gowa pada kelas XI MIA 1. Uji coba ini dilakukan 
secara terbatas untuk memperoleh hasil keefektifan dan kepraktisan. Untuk menguji 
keefektifan peneliti menggunakan tes hasil belajar sebanyak dua puluh butir soal 
pilihan ganda sedangkan untuk menguji kepraktisan menggunakan angket respon 
peserta didik, angket respon guru dan angket keterlaksanaan.  
Disseminate (penyebaran), tahap ini merupakan tahap penyebaran. Tahap 
penyebaran dilakukan secara terbatas hanya pada kelas XI MIA 1, karena jika 





Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa modul berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE) yang dikembangkan layak untuk digunakan.  
2. Kualitas modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE)  
a. Kevalidan  
 Modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) dirancang untuk membantu 
peserta didik dalam belajar mandiri agar lebih aktif dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Modul dapat dikatakan valid apabila berkenaan dengan ketepatan alat 
penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang 
seharusnya dinilai.59 Menurut Suharsimi Arikunto dikatakan memiliki validitas jika 
hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes 
dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya.60 
 Penilaian validasi materi dan desain terhadap modul berbasis Predict, Observe, 
Explain (POE) yang dirancang pada materi sistem peredaran darah khususnya 
peredaran darah pada manusia diperoleh 3,87 dikategorikan sangat valid, angket 
respon peserta didik diperoleh 3,77 dikategorikan sangat valid, angket respon guru 
3,77 dikategorikan sangat valid, rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) 3,73 
dikategorikan sangat valid, tes hasil belajar 3,67 dikategorikan sangat valid, dan 
angket keterlaksanaan perangkat 3,83 dikategorikan sangat valid. Karena seluruh 
aspek-aspek penilaian berada pada kategori sangat valid maka modul dapat dikatakan 
sangat valid. Setelah dilakukan validasi pada produk yang dikembangkan, selanjutnya 
dilakukan uji coba lapangan pada pembelajaran di kelas untuk kemudian diukur 
keefektifan dan kepraktisannya. Namun sebelum itu perlu dilakukan revisi 
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berdasarkan catatan-catatan yang diberikan oleh validator berupa saran-saran 
perbaikan yang diberikan.  
b. Keefektifan  
  Tes hasil belajar digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik 
dalam memahami materi yang diberikan. Hasil belajar akan mencerminkan 
kemampuan peserta didik untuk memenuhi prestasi terhadap pengalaman belajar, 
untuk mencapai kompetensi dasar hasil belajar berfungsi sebagai petunjuk tentang 
perubahan perilaku yang akan dicapai oleh peserta didik dalam kaitannya dalam 
proses kegiatan belajar, disesuaikan dengan kompetensi dasar dan materi yang 
dipelajari.61  
 Tes hasil belajar peserta didik dirancang untuk mengetahui tingkat keefektifan 
pada modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE). Peserta didik dapat dinyatakan 
tuntas apabila memperoleh nilai dimana (nilai ≥ KKM) pada materi sistem peredaran 
darah adalah 75. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil secara klasikal apabila 80% 
peserta didik mencapai nilai tuntas. Adapun presentase hasil tes peserta didik yaitu 
terdapat 91% peserta didik mecapai nilai ketuntasan dan 9% mencapai nilai tidak 
tuntas sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan modul berbasis Predict, Observe, 
Explain (POE) memenuhi kriteria sangat baik. Hal ini disebabkan karena peserta 
didik dilibatkan langsung dalam meramalkan suatu fenomena, melakukan observasi, 
dan akhirnya menjelaskan hasil observasi serta ramalan mereka sebelumnya sehingga 
dapat mengurangi tingkat keabstrakan peserta didik dalam berfikir, dapat 
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meningkatkan pemahaman peserta didik dan peserta didik akan merasakan proses 
belajarnya menjadi lebih bermakna. 
  Pelibatan peserta didik dalam dalam meramalkan suatu fenomena sangat 
berpengaruh pada proses perkembangan berpikir dalam pengambilan keputusan, 
peserta didik yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran terutama di dalam kelas jauh 
lebih memiliki prestasi yang yang baik dibandingkan dengan yang tidak terlibat dalam 
kegiatan tersebut. Kegiatan dalam belajar memungkinkan peserta didik untuk selalu 
berusaha giat dan tekun dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
baik di dalam kelas maupun di luar kelas.62 
  Kegiatan observasi (proses mencari dan menemukan) dalam proses 
pembelajaran dianggap paling penting dikarenakan ketika peserta didik mampu 
menemukan sesuatu yang dicari, maka daya ingat peserta didik akan melekat. Oleh 
karena itu dalam upaya meningkatkan mutu belajar guru perlu memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan bertanya dan 
melakukan dugaan-dugaan, mengumpulkan data dan menyimpulkan sendiri.63 Proses 
mengumpulkan data dan menyimpilkan informasi mampu membuat proses 
pembelajaran lebih bermakna. 
  Pembelajaran bermakna merupakan pembelajaran yang menekankan pada 
pengatian konsep baru terhadap pengetahuan relevan yang sudah dimiliki peserta didik 
karena pada dasarnya pengetahuan itu terbentuk dari pengalaman individu yang 
bersangkutan. Jadi belajar yang bermakna bukan sekedar menghafal, melainkan peserta 
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didik terlibat secara langsung dalam menemukan konsep serta menghubungkannya 
menjadi suatu pengetahuan yang utuh. Belajar yang demikian melibatkan sistem indra 
yang lebih banyak dari pada sekedar mendengarkan penjelasan pendidik sehingga sulit 
untuk dilupakan.64  
c. Kepraktisan  
  Modul pembelajaran dikatakan praktis karena keterlaksanaan pembelajaran 
memberikan respon positif dan memiliki keterlaksanaan dengan kategori tinggi 
terhadap modul pembelajaran.65 Tingkat kepraktisan diukur dengan menggunakan 
angker respon peserta didik, angket respon guru dan angket keterlaksanaan perangkat 
pada uji coba terbatas. Pada angket respon peserta didik dan angket respon guru terdiri 
atas 10 butir pernyataan terkait dengan modul berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE) yang digunakan pada materi sistem peredaran darah diperoleh dari angket 
respon guru mencapai 3,66 dikegorikan tinggi, angket respon peserta didik 84,37 
dikategorikan tinggi. Adapun angket keterlaksanaan terdiri atas 13 pernyataan, pada 
angket ini di isi oleh 2 orang observer. Berdasarkan hasil observasi nilai T yang 
diperoleh mencapai 3,87 berada pada kategori terlaksana keseluruhan sehingga dapat 
dikatakan peraktis karena memiliki keterlaksanaan yang tinggi dalam artian 
terlaksanaan keseluruhan. Adapun waktu yang dibutuhkan peserta didik mengoreksi 
tugas kegiatan 1 hanya membutuhkan waktu selama 15 menit dari 40 menit yang 
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sudah ditentukan sehingga dapat disimpulkan bahwa modul berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE) mudah digunakan dalam proses pembelajaran. 
3. Kelebihan produk  
  Kelebihan produk yang dibuat dari penelitian sebelumnya yaitu produk yang 
dikembangkan ini termuat gambar analogi sistem perdaran darah pada manusia yang 
dikaitkan dengan lingkungan sekitar, dan diiringi dengan penambahan materi sistem 
peredaran darah di dalamnya, pendahuluan, peta konsep, konten modul, petunjuk 
penggunaan modul, kata pengantar, glosarium didalamnya. 
  Pembelajaran dengan pendekatan analogi dipercaya mampu memotivasi 
peserta didik dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep sains yang 
diajarkan, disamping itu pendekatan analogi dalam pembelajaran juga dapat 
meningkatkan daya penalaran peserta didik,  dapat meningkatkan pemahaman yang 
lebih mendalam dan pembelajaran lebih berkesan.66 
4. Kendala- kendala saat pembuatan produk  
Dalam pembuatan modul ini harus diiringi dengan kemahiran menggunakan 
aplikasi corel draw dalam mendesain gambar pengamatan.  
5. Keterbatasan produk  
  Keterbatasan pada penelitian ini dimana penelitihanya menyebarkan modul 
yang dikembangkan secara terbatas hanya pada satu kelas karena keterbatasan biaya 
dan waktu. 
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A. Kesimpulan  
  Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah:  
1. Cara mengembangkan modul pembelajaran berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE) dapat dilakukan dengan menggunakan model 4-D yang terdiri dari tahap 
pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 
(develop), dan tahap penyebaran (disseminate). Adapun langkah-langkah yang 
dilakukan yaitu; (a) tahap pendefinisian meliputi kegiatan analisis awal akhir, 
analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan. (b) 
tahap perancangan meliputi; penyusunan tas, pemilihan media, pemilihan 
format dan perancangan awal. (c) tahap pengembangan meliputi; uji validasi 
ahli, uji pengembangan, uji validasi. (d) tahap penyebaran meliputi kegiatan 
penggunaan produk pada skala terbatas.  
2. Tingkat kevalidan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada materi 
sistem peredaran darah di peroleh dari hasil validasi para ahli/validator berada 
pada ketegori sangat valid.  
3. Tingkat keefektifan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada 
materi sistem peredaran darah diperoleh dari tes hasil belajar mencapai 68,75% 
dikategorikan sangat efektif.  
4. Tingkat kepraktisan modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada 
materi sistem peredaran darah diperoleh dari angket respon guru mencapai 3,66 
dikegorikan tinggi, angket respon peserta didik 84,37 dikategorikan tinggi  dan 





B. Implikasi Penelitian  
  Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
peningkatan hasil pembelajaran yang ditandai dengan hasil tes yang memuaskan 
dan perubahan sikap positif terhadap pembelajaran biologi, maka peneliti 
mengajukan saran-saran sebagai berikut:   
1. Modul berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada materi sistem peredaran 
darah layak dipertimbangkan sebagai salah satu media yang dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran di kelas.   
2. Bagi peneliti sendiri sebaiknya lebih mendalami dan memahami metode 
pengembangan dengan baik agar produk dapat lebih berkualitas dan membantu 
proses pembelajaran. 
3.  Bagi peneliti berikutnya sebaiknya modul yang dikembangkan diujicobakan 
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A.1 Lembar Instrumen  Validasi Modul Berbasis Predict, Observe,  
 Explain (POE) 
A.2 Lembar Instrumen Validasi angket Respon Guru  
A.3 Lembar Instrumen Validasi Angket Respon Peserta Didik  
A.4 Lembar Instrumen Validasi Angket Keterlaksanaan  
A.5 Lembar Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar  
A.6 Lembar Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Perangkat  






A.1 Lembar Instrumen Validasi Modul Berbasis Predict, Observe,  


























































































































































































A.6 Lembar Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Perangkat  





































ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN  
B.1 Lembar Hasil Validasi Modul Berbasis Predict, Observe,  
 Explain (POE) 
B.2 Lembar Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik  
B.3 Lembar Hasil Validasi Angket Respon Guru 
B.4 Lembar Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
(RPP) 
B.5 Lembar Hasil Validasi Tes Hasil Belajar  







B. 1 Lembar Hasil Validasi Model Predict, Observe, Explain  (POE) 
1. PENILAIAN MODUL BERBASIS MODEL PREDICT, OBSERVE, 
EXPLAIN  (POE) AHLI MATERI 
No Kriteria Pernyataan Penilaian Validator  
Validator 1 Validator 2 
A. Kelayakan isi  1. Materi yang 
disajikan pada modul  
berbasis Predict, 
Observe, Explain  





2. Keluasan materi 
pada modul  berbasis 
Predict, Observe, 
Explain  (POE) 
memudahkan peserta 












1) Kesesuaian susunan 
materi pada modul  
berbasis Predict, 
Observe, Explain  









2) Mengaitkan isi pada 








Explain  (POE)  
dengan artikel 
 Rata-rata  4 4 
C. Penyajian 
komponen  
1. Materi pada modul  
berbasis Predict, 
Observe, Explain  










2. Penyajian gambar 
dan info-info biologi 
pada modul  berbasis 
Predict, Observe, 





3. Kesesuaian gambar 
dengan materi pada 
modul  berbasis 
Predict, Observe, 









1. Kesesuaian materi 
pada modul  berbasis 
Predict, Observe, 














2. Keefektifan kalimat 
pada modul  berbasis 
Predict, Observe, 






3. Ketepatan bahasa 
pada modul  berbasis 
Predict, Observe, 







pada modul  berbasis 
Predict, Observe, 





 Rata-rata 3,75   3,75 
 
a. Hasil Analisis Validasi  Ahli Materi  Model Predict, Observe, Explain  (POE) 
 
1) Kelayakan Isi  
 






4  + 4 
2
 
 =  4 
 
 













4  + 4 
2
 
 =  4 
3) Penyajian Komponen  
 






3,33  + 3,66 
2
 
 =  3,49  
4) Komponen Penggunaan Bahasa  
 







3,75  + 3,75 
2
 
   =  3,75.  
b. Rata-Rata Hasil Penilaian Validator  
 
























2. PENILAIAN MODUL BERBASIS  MODEL PREDICT, OBSERVE, 
EXPLAIN  (POE) AHLI DESAIN 
No Kriteria  Pernyataan  Penilaian Validator  
Validator 1 Validator 2  
A. Penyajian 
komponen 
1. Materi yang disajikan pada 
modul  berbasis Predict, 
Observe, Explain  (POE) 






2. Penyajian gambar dan 
info-info biologi pada 
modul  berbasis Predict, 





3. Kesesuaian gambar dengan 
materi pada modul  
berbasis Predict, Observe, 





 Rata-rata 3,66 4 
B. Kelengkapan 
komponen  
4. KI (Standar Kompotensi) 
dan KD (Kompotensi 
Dasar) pada modul  
berbasis Predict, Observe, 





5. Pengantar pembelajaran 
pada modul  berbasis 










6. Konsep model predict, 
observe, explain (POE) 
4 4 
 Rata-rata 4 4 
C. Kelayakan 
penyajian  
7. Bagian pendahuluan pada 
modul  berbasis Predict, 





8. Bagian isi pada modul  
berbasis Predict, Observe, 





9. Bagian penutup pada 
modul  berbasis Predict, 









10. Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan peserta 
didik pada modul  berbasis 






11. Keefektifan kalimat pada 
modul  berbasis Predict, 





12. Ketepatan bahasa pada 
modul  berbasis Predict, 





13. Konsistensi penggunaan 
istilah pada modul  
berbasis Predict, Observe, 









 Rata-rata 3,75 3,75 
E. Kelayakan 
kegrafikan  
14. Ukuran pada modul  
berbasis Predict, Observe, 
Explain  (POE) sesuai 
dengan standar ISO  
3 4 
15. Desain cover pada modul 
berbasis  predict, observe, 
explain (POE) sangat 
menarik 
4 4 
16. Ukuran dan jenis huruf  
pada modul  berbasis 






 Rata-rata 3,66 4 
a. Hasil Analisis Validasi  Ahli  Desain Model Predict, Observe, Explain  (POE) 
 
1). Penyajian Komponen  






3,66  + 4
2
 
 = 3,83  
2).  Kelengkapan Komponen  






4  + 4
2
 










3). Kelayakan Penyajian  









 = 3,75 
 
4). Komponen Penggunaan Bahasa  









 = 3,75 
5). Kelayakan Kegrafikan  









 = 3,83 
a. Rata-Rata Hasil Penilaian Validator  

























3. Deskripsi Hasil Validasi Modul Berbasis  Model Predict, Observe, Explain  
(POE) yang telah dikembangkan  
a) Hasil Validasi Ahli Materi Modul Berbasis  Model Predict, 
Observe, Explain  (POE) 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Kelayakan isi  4 Sangat Valid 
Keakuratan dan kebenaran materi 4 Sangat Valid 
Penyajian komponen 3,49 Valid 
Komponen penggunaan bahasa  3,75 Valid 
Rata-rata 3,87 Sangat Valid 
 
b) Hasil Validasi Ahli Desain Modul Berbasis  Model Predict, 
Observe, Explain  (POE) 
Aspek penilaian Hasil penilaian Kategori 
Komponen Penyajian   3,84 Sangat Valid 
Kelengkapan Komponen  4 Sangat Valid 
Kelayakan Penyajian  3,75 Sangat Valid 
Komponen penggunaan bahasa  3,75 Sangat Valid 
Kelayakan Kegrafikan  3,83 Sangat Valid 



















B.2 Lembar Hasil Validasi Angket Peserta Didik  
 
1. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek  
No  Uraian Penilaian Validator  
Validator 1 Validator 2 
1 Aspek petunjuk  
1) Aspek petunjuk di uraikan dengan jelas. 
4 4 
2) Pilihan respom peserta didik dinyatakan dengan 
jelas  
4 4 
 Rata-rata 4 4 
2 Aspek cakupan respon  
1) Kategori respon yang diamati peserta didik 





2) Kategori yang diamati peserta didik termuat 
dengan jelas.  
4 4 
 3) Kategori respon peserta didik yang diamati dapat 
teramati dengan jelas.  
3 4 
 Rata-rata 3,66 4 
3 Aspek bahasa  
1) Menggunakan bahasa yang sesuai EYD. 
4 3 
2) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 3 4 
3) Menggunakan bahasa yang komunikatif.  3 4 








a. Analisis Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 
1) Aspek Petunjuk  









 = 4 
 
2) Aspek Cakupan Respon  









 = 3,83 
3) Aspek Bahasa  









 = 3,49 
 
Rata-Rata Hasil Penilaian Validator  






x    = 
 4+ 3,83 + 3,49  
3
 














Deskripsi Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik  
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek Petunjuk  4 Sangat Valid 
Aspek Cakupuan Respon  3,83 Sangat Valid 
Aspek Bahasa  3,49 Valid 
Rata-rata 3,77 Sangat Valid 
 
B.3 Lembar Hasil Validasi Angket Respon Guru  
No Uraian 
Penilaian Validator 
Validator 1 Validator 2 
1 
Aspek Petunjuk 






b. Pilihan respon guru dinyatakan dengan jelas 4 4 
 Rata-rata 4 4 
2 
Aspek Isi  






b. Pertanyaan-pertanyaan pada angket sesuai 
dengan tujuan pengukuran. 
4 4 
c. Komponen modul berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE) dinyatakan dengan 
jelas.  
3 4 
 Rata-rata 3,66 3,66 
3 
Aspek Bahasa 






b. Menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami 
4 4 
c. Menggunakan pernyataan yang komunikatif  3 4 
 Rata-rata 3,66 3,66 
 
a. Analisis Hasil Validasi Angket Respon Guru  
1). Aspek Petunjuk  






4  + 4
2
 
 = 4 
2). Aspek Isi  






3,66  + 3,66
2
 
 = 3,66 
3). Aspek Bahasa  






3,66  + 3,66
2
 
 = 3,66 
Rata-rata Hasil Penilaian Validator  






x    = 
 4+ 3,66 + 3,66 
3
 














Deskripsi Hasil Angket Respon Guru 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek Petunjuk  4 Sangat Valid 
Aspek Isi  3,66 Sangat Valid 
Aspek Bahasa  3,66 Sangat Valid 
Rata-rata 3,77 Sangat Valid 
 
 
B. 4 Lembar Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
No   
Aspek yang dinilai 
Penilaian Validator  
Validator 1 Validator 
2 
1 Format RPP  
1. Format pada RPP jelas sehingga mudah 
melakukan penilaian. 
4 4 
2. Format penulisan RPP di sajikan sesuai 
Sistematika penyajian 
4 3 
 Rata-rata 4 3,5 
2 Isi RPP 
1) Standar kompetensi dan kompetensi dasar 
pembelajaran dirumuskan dengan jelas. 
4 3 
2) Tujuan pembelajaran (indikator yang 
ingin dicapai) dirumuskan dengan jelas.  
4 4 
3) Menggambarkan kesesuaian antara 
metode pembelajaran dan langkah-
langkah pembelajaran yang akan 
dilakukan.  
3 4 
4) Langkah-langkah pembelajaran 
dirumuskan dengan jelas dan mudah 
dipahami. 
4 3 





3 Bahasa dan Tulisan  
1) Menggunakan bahasa yang baik dan 
benar. 
4 4 
2) Bahasa mudah dipahami. 3 4 
3) Kejelasan huruf dan angka.  4 4 
 Rata-rata 3,66 4 
 
a. Analisis Hasil Validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
1) Format RPP 






4   + 3,5 
2
 
 = 3,75 
2) Isi RPP 









 = 3,62 
3) Bahasa dan Tulisan  






3,66  + 4
2
 
 = 3,83 
Rata-rata Hasil Penilaian Validator  
















x    = 
 3,75+ 3,62+ 3,83 
3
 
x    = 3,73 
 
Deksripsi Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Format RPP 3,75 Sangat Valid 
Isi RPP 3,62 Sangat Valid 
Bahasa dan Tulisan  3,83 Sangat Valid 
Rata-rata 3,73 Sangat Valid 
 
B.5 Lembar Hasil Validasi Tes Hasil Belajar  
No Uraian Penilaian Validator  
Validator 1 Validator 2 
1 Materi  
a. Soal sesuai dengan indikator 
4 4 
b. Pertanyaan/ soal memiliki batasan jawaban 
yang diharapkan 
3 4 
c. Pertanyaan/soal sesuai dengan jenjang jenis 
sekolah/ tingkatan kelas. 




 Rata-rata 3,5 3,75 
3 Konstruksi  
Pertanyaan pada soal ditanyakan dengan jelas.   
4 4 
 Rata-rata 4 4 
2 Bahasa 
a. Rumusan kalimat soal komunikatif.  
4 4 
b. Menggunakan bahasa Indonesia yang baik 
dan benar (sesuai EYD). 
4 3 
 
c. Tidak menimbulkan penafsiran ganda.  
3 4 






a. Analisis Hasil Validasi Tes Hasil Belajar  
 
1). Materi  






3,5  + 3,75 
2
 
 = 3,62 
2). Konstruksi  






4   + 4 
2
 
 = 4 
3). Bahasa  









 = 3,66 
  Rata-rata Hasil Penilaian Validator  






x    = 
 3,62+ 4 + 3,66 
3
 
















Deskripsi Hasil Validasi Tes Hasil  Belajar  
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Materi  3,62 Sangat Valid 
Konstruksi  4 Sangat Valid 
Bahasa  3,66 Sangat Valid 
Rata-rata 3,67 Sangat Valid 
 
B.6 Lembar Hasil Validasi Angket Keterlaksanaan Perangkat  
No  Uraian Penilaian Validator  
Validator 1 Validator 2 
1 Aspek Petunjuk  
1) Aspek petunjuk di uraikan dengan jelas. 
4 4 
2) Pilihan respom peserta didik dinyatakan 
dengan jelas  
4 4 
 Rata-rata 4 4 
2 Aspek Cakupan Respon  
3) Kategori respon yang diamati peserta didik 
dinyatakan dengan jelas.  
4 3 
4) Kategori yang diamati peserta didik termuat 
dengan jelas.  
3 4 
 5) Kategori respon peserta didik yang diamati 
dapat teramati dengan jelas.  
4 4 
 Rata-rata 3,66 3,66 
3 Aspek Bahasa  
6) Menggunakan bahasa yang sesuai EYD. 
4 4 
7) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami. 4 4 





 Rata-rata 4 3,66 
 
a. Analisis Hasil Validasi Angket Keterlaksanaan Perangkat   
1) Aspek Petunjuk  






4   + 4 
2
 
 = 4 
2) Aspek Cakupan Respon  






3,66  + 3,66 
2
 
 = 3,66 
3) Aspek Bahasa  






4   + 3,66 
2
 
 = 3,83 
Rata-rata Hasil Penilaian Validator  






x    = 
 4 + 3,66  + 3,83 
3
 















Deskripsi Hasil Validasi Angket Keterlaksanaan Perangkat    
Aspek Penilaian Hasil Penilaian Kategori 
Aspek Petunjuk  4 Sangat Valid 
Aspek Cakupan Respon  3,66 Sangat Valid 
Aspek Bahasa  3,83 Sangat Valid 













C.1 Angket Respon Peserta Didik  
C.2 Angket Respon Guru 









C.1 Angket Respon Peserta Didik  
 
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK   
PENGEMBANGAN MODUL BERBASIS PREDICT, OBSERVE, EXPLAIN 
(POE) PADA MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH KELAS XI SMA 
NEGERI 10 GOWA.  
 
Judul penelitian   : Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Predict, Observe, 
Explain (POE)           
  pada Materi Sistem Peredaran Darah SMA Negeri 10 Gowa. 
Penyusun   : Nurbaya  
Dosen pembimbing  : 1. Dr. H. Muh. Rapi, M.Pd.  
     2. Ahmad Ali, S.Pd., M.Pd.  
Validator   : 1. Andi Maulana, M.Si.  
      2. Hamansah, S.Pd., M.Pd.   
 
Instansi    :  
 
Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar 
Berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada Materi Sistem Peredaran Darah kelas 
XI SMA Negeri 10 Gowa”. Peneliti menggunakan angket respon peserta didik.  Untuk 
itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap angket  






A. Identitas  
Nama Sekolah   :  
Nama Peserta didik  :  
Nis   :  
Kelas   :  
Hari/ Tanggal  :   
 
B. Petunjuk Pengisian:  
1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan anda telah membaca dan 
menggunakan Bahan Ajar Berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada 
Materi Sistem Peredaran Darah pada Kelas XI. 
2. Melalui instrument ini anda dimohon untuk memberikan penilaian tentang 
modul  Berbasis Predict, Observe, Explain (POE) pada Materi Sistem 
Peredaran Darah pada Kelas XI yang akan digunakan sebagai masukan dan 
meningkatkan kualitas modul ini dengan cara memberi tanda ceklis (√) pada 
kolom yang tersedia.  
C. Ketegori  Penilaian:  
SS : Sangat Setuju.  
S : Setuju.  
TS : Tidak Setuju. 
STS : Sangat Tidak Setuju.  
D. Angket  
No Pernyataan 
Penilaian 
STS TS S SS 
1 
Penyajian materi pada modul berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE) sistematis sehingga 
mudah untuk saya pahami.  






Saya dapat memahami materi dengan adanya 
bantuan gambar-gambar yang tersedia pada 
modul berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE).  
    
3 
Tulisan teks yang digunakan pada modul 
berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
menggunakan jenis dan huruf yang bervariasi 
sehingga lebih mudah digunakan.  
    
4 
Gambar yang disajikan pada modul berbasis 
Predict, Observe, Explain (POE) jelas dan 
mudah dipahami.  
    
5 
Petunjuk penggunaan pada modul berbasis 
Predict, Observe, Explain (POE) jelas sehingga 
mempermudah saya dalam mengerjakan 
kegiatan yang ada dalam modul ini. 
    
6 
Komponen modul  berbasis predict, observe 
explain (POE) jelas  sehingga mempermudah 
saya dalam memahami sistem peredaran darah. 
    
7 
Perpaduan warna pada modul  berbasis predict, 
observe explain (POE) dapat memudahkan saya 
dalam belajar. 






Modul  berbasis predict, observe explain (POE)  
sudah menyediakan fakta sains untuk 
menambah pengetahuan sehingga membuat 
saya lebih suka menggunakan modul ini . 
    
9 
 
Kalimat yang digunakan pada modul  berbasis 
predict, observe explain (POE) mudah 
dipahami. 
    
10 
Bahasa yang digunakan pada modul  berbasis 
predict, observe explain (POE) komunikatif dan 
interaktif. 


















C.2 Angket Respon Guru  
ANGKET RESPON GURU TERHADAP MODUL BERBASIS PREDICT, 
OBSERVE, EXPLAIN (POE) PADA MATERI SISTEM PEREDARAN DARAH 
KELAS XI SMA NEGERI 10 GOWA 
   
Dalam menyusun skripsi ini, peneliti menggunakan instrument berupa 
angket respon guru terhadap modul  berbasis predict, observe explain (POE) yang 
dikembangkan, karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/ Ibu untuk 
memberikan penilaian terhadap media yang dikembangkan. Pengisian angket ini 
bertujuan untuk mendapatkan masukan dari Bapak/ Ibu untuk memperbaiki kualitas 
dari modul berbasis predict, observe explain (POE)  yang saya buat dalam rangka 
penelitian untuk penyusunan skripsi. 
A. Petunjuk  
1. Sebelum melakukan penilaian, isilah identitas anda secara lengkap terlebih 
dahulu. 
Nama  : ………………………………………………. 
Nip  : ………………………………………………. 
Jabatan  : ………………………………………………. 
2. Angket ini terdapat 10 pernyataan. Pertimbangkanlah baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan modul berbasis predict, observe 
explain (POE) yang dikembangkan. 
3. Berilah skor pada setip butir penilaian modul biologi berbasis predict, 
observe explain (POE) dengan cara membubuhkan tanda check (√) pada 
kolom yang tersedia.  
B. Kategori penilaian:  
STS    : Sangat Tidak Setuju     
TS    : Tidak Setuju  
S   : Setuju   









STS TS S SS 
1 
Penyajian materi pada modul berbasis Predict, 
Observe, Explain (POE) sistematis sehingga 
mudah untuk saya pahami.  
    
2 
Saya dapat memahami materi dengan adanya 
bantuan gambar-gambar yang tersedia pada 
modul berbasis Predict, Observe, Explain 
(POE).  
    
3 
Tulisan teks yang digunakan pada modul 
berbasis Predict, Observe, Explain (POE) 
menggunakan jenis dan huruf yang bervariasi 
sehingga lebih mudah digunakan.  
    
4 
Gambar yang disajikan pada modul berbasis 
Predict, Observe, Explain (POE) jelas dan 
mudah dipahami.  
    
5 
Petunjuk penggunaan pada modul berbasis 
Predict, Observe, Explain (POE) jelas sehingga 
mempermudah saya dalam mengerjakan 
kegiatan yang ada dalam modul ini. 
    
6 
Komponen modul  berbasis predict, observe 
explain (POE) jelas sehingga mempermudah 
saya dalam memahami sistem peredaran darah. 






Perpaduan warna pada modul  berbasis predict, 
observe explain (POE) dapat memudahkan saya 
dalam belajar. 
    
8 
Modul berbasis predict, observe explain (POE)  
sudah menyediakan fakta sains untuk 
menambah pengetahuan sehingga membuat 
saya lebih suka menggunakan modul ini . 
    
9 
 
Kalimat yang digunakan pada modul  berbasis 
predict, observe explain (POE) mudah 
dipahami. 
    
10 
Bahasa yang digunakan pada modul berbasis 
predict, observe explain (POE) komunikatif dan 
interaktif. 
    
 

















































TES HASIL BELAJAR  
 
D.1 Kisi-Kisi Soal  










D.1 Kisi-kisi Soal  
KISI-KISI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR 
SISTEM PEREDARAN DARAH 
 
Sekolah   : SMA Negeri 10 Gowa 
Mata Pelajaran  : IPA 
Kelas/Semester : XI/I  
Materi Pokok : Sistem Peredaran Darah  















































C3 2 B 
C1 3 D 
C4 6 C 
C3 7 B 
C2 10 B 
C2 12 B 
C1 15 D 
C3 18 C 







C1 4 B  
 
4 
C2 9 C 
C3 13 A 

















C3 5 D  
 
4 
C3 8 B 
C4 11 A 
C4 19 C 
4. Peserta didik 
mampu 
mengidentifika

































D.2 Tes Hasil Belajar  
Tes Hasil Belajar  
 
A. Identitas   
Nama  : 
NIS : 
Kelas :  
Waktu  : 30 Menit 
B. Petunjuk Soal 
1. Isilah terlebih dahulu identitas anda! 
2. Bacalah soal dengan teliti! 
3. Pilihan soal yang dianggap lebih mudah untuk dikerjakan lebih awal 
4. Berilah tanda silang (X) Huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar! 
5. Periksalah kembali jawaban anda sebelum dikumpul! 
C. Soal  
1. Berikut ini fungsi darah adalah :  
1) Menghindarkan tubuh dari infeksi  
2) Menjaga keseimbangan suhu tubuh 
3) Melakukan proses pembekuan darah 
4) Mengangkut sari-sari makan keseluruh tubuh  
5) Mengedarkan O2 dari paru-paru keseluruh tubuh 
Fungsi eritrosit ditunjukkan pada nomor …. 
A. 1 dan 2    
B. 4 dan 5 
C. 2 dan 3        






2. Jika orang bergolongan darah AB ditransfusi dengan darah bergolongan B, 
maka … 
A. terjadi aglutinasi 
B. tidak terjadi aglutinasi  
C. tidak selalu terjadi aglutinasi  
D. mungkin akan terjadi aglutinasi. 
3. Diketahui sel darah mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Bentuknya tidak tetap 
2. Bergerak bebas diluar pembuluh darah  
3. Jumlah normalnya 8000 tiap 1 mm3  
Sel darah apakah yang mempunyai ciri-ciri tersebut?  
A. keping darah     
B. sel darah merah    
C. plasma darah 
D. sel darah putih 
4. Kita dapat merasakan denyut nadi ditangan. Gerakan yang menyebabkan 
terjadinya denyut nadi adalah …. 
A. gerakan jantung yang memompa darah ke vena 
B. gerakan jantung yang memompa darah ke arteri 
C. gerakan jantung yang memompa darah ke kapiler 
D. gerakan jantung yang memompa darah ke paru-paru 
5. Aliran darah pada peredaran darah kecil melalui….. 
A. jantung – aorta - paru-paru – jantung  
B. jantung – aorta –seluruh tubuh – jantung  
C. jantung – vena pulmonalis – arteri pulmonalis – jantung  
D. jantung – arteri pulmonalis- paru-paru – vena pulmonalis – jantung 
6. Apa yang menyebabkan ventrikel kiri mempunyai lapisan paling tebal ?  
A. ventrikel kiri mempunyai tugas yang lebih berat yaitu memompa darah 





B. ventrikel kiri mempunyai tugas yang paling ringan yaitu memompa darah 
menuju paru-paru 
C. ventrikel kiri mempunyai tugas yang lebih berat yaitu mengedarkan darah 
dari jantung keseluruh tubuh 
D. ventrikel kiri mempunyai tugas yang lebih ringan yaitu mengedarkan 
darah dari jantung keseluruh tubuh.  






Urutan peredaran darah besar yang benar yaitu… 
A. B- 3- A- 4- D 
B. B- 4- A- 3- D 
C. C- 2- B- 4- A 
D. B- 2- C- 1- 3  











9. Segala sistem dalam tubuh memiliki fungsinya masing-masing salah satunya 
sistem peredaran darah. Pernyataan di bahwa adalah fungsi sistem peredaran 
darah pada manusia, kecuali… 
A. mengatur suhu tubuh 
B. mengangkut zat nutrisi ke seluruh jaringan tubuh 
C. menghantarkan rangsang ke organ - organ tubuh 
D. mengangkut sisa sisa metabolisme ke alat pengeluaran. 
10. Jantung manusia dilapisi oleh beberapa lapisan, lapisan yang tersusun oleh 
otot jantung dinamakan …. 
A. epikardium 
B. miokardium     
C. eksokardium     
D. endokardium  
11. Dalam sistem peredaran darah manusia dikenal adanya tiga pembuluh darah, 
yaitu arteri, vena, dan kapiler. Pernyataan berikut ini yang berkaitan dengan 
vena dalah… 
A. jalannya  menuju jantung  
B. jalannya meninggalkan jantung 
C. mengangkut darah dimana kadar darah O2 tinggi 
D. menganggkut darah di mana kadar darah CO2 tinggi   
12. Gangguan pada saat sel darah putih berada jauh diatas batas normal akibat 
pembelahan sel darah putih yang tidak terkendali dinamakan … 
A. anemia    
B. leukemia  
C. jantung bocor    







13. Keadaan dimana pecahnya pembuluh darah di otak sehingga otak kekurangan 
oksigen dan dapat menyebabkan kelumpuhan dinamakan… 
A. stroke    
B. anemia  
C. jantung bocor 
D. jantung coroner 
14. Hemoglobin sebagai senyawa protein penyusun eritrosit mempunyai 
kemampuan untuk… 
A. oksigen 
B. oksigen dan karbon monoksida 
C. oksigen dan karbon dioksida 
D. oksigen, karbon dioksida dan karbon monoksida 
15. Pernyataan yang tidak benar tentang sel darah merah pada manusia adalah... 
A. tidak memiliki inti  
B. berbentuk seperti cakram bikonkaf 
C. mengandung hemoglobin pengikat oksigen 
D. saat fetus, sel darah merah merah dibentuk di sumsum tulang. 
16. Apakah yang menyebabkan terjadinya peredaran darah keseluruh tubuh ? 
A. otot jantung berelaksasi  
B. otot jantung berkontraksi 
C. pembuluh nadi berelaksasi 















Yang ditunjukkan oleh anak panah merupakan leukosit yang berfungsi sebagai… 
A. pembentuk antibodi 
B. menguraikan antigen 
C. menghancurkan antigen 
D. menurunkan jumlah antibody 
18. Jika seseorang terkena luka, darah yang keluar akhirnya dapat berhenti hal ini 
disebabkan karena adanya protein …. 
A. albumin    
B. leukosit  
C. fibrinogen  
D. hemoglobin 
19. Berikut ini yang termasuk komponen darah yang dijumpai di dalam plasma, 
antara lain…. 
A. air, serum, zat organik dan eritrosit 
B. air, serum, leukosit dan zat organik  
C. air, serum, zat organik dan zat anorganik  
















Di dalam jantung terdapat beberapa katup atau sekat yang membatasi ruang-
ruang jantung. Katup seminularis terdapat di antara ... 
A. bilik kiri dengan aorta 
B. serambi kanan dan bilik kiri  
C. bilik kanan dan nadi paru – paru 



















ANALISIS DATA  
 
E.1 Angket Respon Peserta Didik 
E.2 Analisis Tes Hasil Belajar  
E.3 Analisis Angket Respon Guru 













































































































HASIL PREDIKSI  
F.1 Hasil Prediksi (Predict) 1 
F.2  Hasil Prediksi (Predict) 2 
























































































































































































































































































































        
Gambar 1. Tahap Prediksi (Predict)  Gambar 2. Tahap observasi (Observe)  
 
     
Gambar 3. Tahap penjelasan (Explain)        Gambar 4. mengoreksi kembali kegiatan 1 
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